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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
Ba 
 
B 
 
Be 
 ت 
 
Ta 
 
T 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim J 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
Kha 
 
Kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
Dal 
 
D 
 
De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
Ra 
 
R 
 
Er 
 ز 
 
Zai 
 
Z 
 
Zet 
 س 
 
Sin 
 
S 
 
Es 
 ش 
 
Syin 
 
Sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
Gain 
 
G 
 
Ge 
 ف 
 
Fa 
 
F 
 
Ef 
 ق 
 
Qaf 
 
Q 
 
Qi 
 ك 
 
Kaf 
 
K 
 
Ka 
 ل 
 
Lam 
 
L 
 
El 
 م 
 
Mim 
 
M 
 
Em 
 ن 
 
Nun 
 
N 
 
En 
 و 
 
Wau 
 
W 
 
We 
 ـﻫ 
 
Ha 
 
H 
 
Ha 
 ء 
 
Hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
Ya 
 
Y 
 
Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fathah a A 
 ِا kasrah i I 
 ُا dammah u U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ◌ ّْى Fathah dan ya>’ ai a dan i 
 ُو Fathah dan wau au a dan u 
 
 Contoh: 
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa 
 َل ْﻮـَﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
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 َى....ا َا.... Fathah dan alif  atau ya>’ a> a dan garis di atas 
ى Kasrah dan ya> i> i dan garis di atas 
 ُو Dammah dan wau u> u dan garis di atas 
 Contoh: 
 َتَﺎـﻣ : ma>ta 
ﻰـَﻣَر : rama> 
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la 
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلﺎَﻔْﻃَﻷا  ُﺔـَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا  ُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا  ُ◌  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا  ُ◌  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨَـّـَﺑر : rabbana> 
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina> 
 ّﻖـَﺤْــَﻟا  ُ◌  : al-h}aqq 
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima 
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
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Contoh: 
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱡﻰِــَﺑﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا  ُ◌  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا  ُ◌  : al-falsafah 
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُﺮـُﻣَْﺄـﺗ : ta’muru>na 
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘ 
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un 
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
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terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
 
 
Contoh: 
 ِﷲا ُْﻦـﻳِد di>nulla>h   ِﷲِﺎﺑ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُﻫـ ِﷲا ِﺔَﻤْـــﺣَر ِْﰲ ْﻢ     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
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Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:  
 
 
 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
 
  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama  : Darmawati 
Nim  : 80100212022 
Kosentrasi : Syari’ah/ Hukum Islam 
Judul    : Nafkah dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam  
(Studi Kasus di Kelurahan Gunung Sari Makassar) 
 
Tesis ini membahas tentang nafkah dalam rumah tangga perspektif hukum 
Islam (studi kasus di Kelurahan Gunung Sari Makassar). Penelitian ini dibatasi 
dengan dua permasalahan, yaitu: pertama, bagaimana nafkah dalam rumah tangga 
perspektif hukum Islam di Kelurahan Gunung Sari Makassar ?, kedua, faktor-faktor 
apa yang menyebabkan istri bekerja di luar rumah. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu mengadakan 
peninjauan langsung di lapangan penelitian serta menelaah literarur-literatur ilmiah 
yang berkaitan dengan pembahasan tesis ini. Metode yang digunakan adalah 
pengamatan atau observasi, interview atau wawancara dan dokumentasi. 
Pengumpulan data diperoleh dari sumber data yaitu kepala Lurah, pejabat setempat 
serta para wanita yang bekerja diluar rumah yang dapat memberikan informasi 
sesuai kebutuhan penelitian, dengan menggunakan instrumen penelitiannya itu 
observasi dan pedoman wawancara sebanyak 20 orang sebagai sampel penelitian ini.  
Hasil penelitian ini menemukan bahwa nafkah dalam rumah tangga 
perspektif hukum Islam di Kelurahan Gunung Sari Makassar, sesuai dalam konsep 
Islam suami sebagai kepala keluarga dan istri sebagai kepala rumah tangga 
mempunyai peran dan tugas masing-masing. Akan tetapi tidak ada larangan bagi 
wanita bekerja di luar rumah selama ada izin dari suami serta tidak keluar dari 
koridor Islam. Secara umum para wanita yang bekerja diluar rumah mencari nafkah 
dengan tujuan ingin membantu perekonomian keluarga. Meningkatnya taraf hidup 
yang semakin meningkat, suami sebagai kepala keluarga memiliki penghasilan tapi 
tidak cukup untuk menunjang anggaran rumah tangga. Alasan secara umum inilah 
yang menjadi acuan dasar wanita di kelurahan Gunung Sari bekerja di luar rumah, 
dengan tidak lepas dari tugas utama mereka sebagai istri dan sebgai ibu bagi anak-
anaknya.  
Dampak yang ditimbulkan istri bekerja diluar rumah tidak lepas dari dua hal 
yaitu sisi negatif dan segi postif. Dari segi negative wanita bekerja diluar rumah 
akan memiliki waktu yang terbatas bersama keluarga. Dari segi positif penghasilan 
istri akan membantu perekonomian keluarga, dan wanita tidak merasa terkekang 
dengan issu yang semarak bahwa tugas wanita hanyalah sumur, kasur, dan dapur. 
 
xvi 
 
Hasil penelitian ini kiranya dapat menjadi sumbangsih pemikiran dan 
pertimbangan untuk mendorong suatu pengembangan hukum khususnya dalam 
konsep nafkah dalam rumah tangga perspektif hukum Islam, bagaimana hak dan 
kewajiban dalam rumah tangga. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Secara sosiologis, hukum merupakan refleksi tata nilai yang di yakini 
masyarakat sebagai suatu pranata dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Itu berarti muatan hukum selayaknya mampu menangkap aspirasi 
masyarkat yang tumbuh dan berkembang, bukan  hanya yang bersifat kekinian, 
melainkan juga sebagai acuan dalam mengantsipasi perkembangan sosial ekonomi 
dan politik. 
Keluarga merupakan unit sosial  terkecil dalam masyarkat dan perkawinan 
adalah institusi dasarnya. Perkawinan merupakan sebuah media yang akan 
mempersatukan dua insan dalam sebuah rumah tangga dan satu-satunya ritual 
pemersatu yang di akui secara resmi dalam hukum agama. Perkawinan adalah akad 
yang menjadikan halalnya hubungan seksual antara seorang lelaki dan seorang 
wanita, saling tolong menolong di antara keduanya serta menimbulkan hak dan 
kewajiban antara keduanya.1 Menurut UU RI perkawinan adalah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa.2  
Keluarga dalam Islam tidak akan terbentuk dan tidak akan tegak kecuali 
dengan jalan yang telah disyari’atkan, yaitu perkawinan. Islam telah menjelaskan 
                                                          
1
Defenisi “nikah” menurut Abu Zahrah, lihat Muh. Abu Zahrah, al-Ahwal al-Syakhsiyah 
(Cet.III; al-Qahirah: Dar al-Fikr al-Arabi, 1377 H./1957 M.), h. 18. 
2UU RI Perkawinan No 1 tahun 1974 pasal 1  
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pensyari’atan perkawinan untuk merealisasikan tujuan-tujuan dalam perkawinan 
sebagaimana firman Allah dalam QS An-Nur/24:32 sebagai berikut : 
 
 نِإ ْﻢُﻜِﺋﺎَﻣِإَو ْﻢُِﻛدﺎَﺒِﻋ ْﻦِﻣ َﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟاَو ْﻢُﻜﻨِﻣ ﻰَﻣَﺎَﻳْﻷا اﻮُﺤِﻜَﻧأَو ٌﻊِﺳاَو ُﷲاَو ِﻪِﻠْﻀَﻓ ْﻦِﻣ ُﷲا ُﻢِﻬِﻨْﻐُـﻳ ءَاﺮَﻘُـﻓ اُﻮﻧﻮُﻜَﻳ
 ٌﻢﻴِﻠَﻋ  
Terj`emahnya : 
 Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang orang 
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui.3 
Perkawinan merupakan pintu untuk memasuki jenjang kehidupan berumah 
tangga dalam sebuah konstruksi keluarga baru. Dalam memasuki pintu yang dikenal 
sakral dalam tradisi keagamaan ini disusul pula dengan perubahan status, peran dan 
tanggung jawab dengan masa sebelumnya ketika masih bersama orang tua. 
Perkawinan mempunyai konsekuwensi moral, sosial dan ekonomi yang kemudian 
melahirkan sebuah peran dan tanggung jawab sebagai suami istri. 
Begitu sakralnya aqad nikah, sehingga Allah menyebutnya mi>s}a>qan ghali>z}a> 
atau perjanjian Allah yang teguh. Juga seperti perjanjian Allah dengan Bani Israil 
dan juga Perjanjian Allah dengan para Nabi adalah perjanjian yang teguh, Allah juga 
menyebutkan akad nikah antara dua orang anak manusia sebagai mi>s}a>qan ghali>z}a>, 
agar janganlah pasangan suami istri dengan begitu mudahnya mengucapkan kata 
cerai. Sebagaimana Firman Allah dalam QS al-Ahzab/33: 7 sebagai berikut : 
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3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Syigma, 2011), h. 354 
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Terjemahnya : 
Dan (ingatlah) ketika Kami  mengambil Perjanjian dari nabi-nabi dan dari 
kamu (sendiri) dari Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan Kami telah 
mengambil dari mereka Perjanjian yang teguh.4 
Rumah tangga atau keluarga merupakan lingkup organisasi terkecil dari 
sebuah masyarakat yang merupakan  awal dari pembentukan tingkah laku seseorang. 
Rumah tangga adalah bagian dari kehidupan masyarakat yang di dalamnya terdapat 
anggota keluarga, diantaranya  ayah, ibu, serta anak,  keluarga merupakan bentuk 
organisasi yang  mempunyai peran dan fungsi masing-masing, dengan tujuan 
utamanya  menjadikan keluarga  menjadi keluarga yang sakinah, mawadah, wa 
rahmah.  
Keluarga atau rumah tangga merupakan sebuah lembaga yang pada mulanya 
dimaksudkan sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, 
damai, dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara mereka yang ada 
didalamnya. Firman Allah dalam QS ar-Ru>m/30: 21 sebagai berikut: 
 
 َْﲪَرَو ًةﱠدَﻮﱠﻣ ﻢُﻜَﻨ ْـﻴَـﺑ َﻞَﻌَﺟَو ﺎَﻬ ْـَﻴِﻟإ اﻮُﻨُﻜْﺴَﺘﱢﻟ ًﺎﺟاَوَْزأ ْﻢُﻜِﺴُﻔَﻧأ ْﻦﱢﻣ ﻢُﻜَﻟ َﻖَﻠَﺧ َْنأ ِِﻪﺗَﺎﻳآ ْﻦِﻣَو ٍتَﺎﻳَﻵ َﻚِﻟٰذ ِﰲ ﱠنِإ ًﺔ
 َنوُﺮﱠﻜَﻔَـﺘَـﻳ ٍمْﻮَﻘﱢﻟ   
 
Terjemahnya:  
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.5 
M.Quraish Shihab menafsirkan bahwa Allah swt. telah menciptakan manusia 
                                                          
4Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 419 
5Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya , h. 406.  
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secara berpasang-pasangan, dan menjadikannya satu dalam artian dengan terjadinya 
perkawinan, menyalurkan naluri seksual dengan masing-masing  pasangannya dan 
tidak dibenarkannya melakukannya dengan orang lain yang tidak ada hubungan yang 
sah. Kemudian dari kata  اﻮﻨﻜﺴﺗ  terambil dari kata ﻦﻜﺳ yaitu artinya diam, tenang 
setelah sebelumnya guncang dan sibuk. Dari sini, rumah dinamai sakana karena dia 
tempat memperoleh ketenangan setelah sebelumnya sipenghuni sibuk diluar rumah.6  
Perkawinan melahirkan ketenangan bathin setiap jenis kelamin pria atau 
wanita, dilengkapi Allah dengan alat kelamin yang tidak dapat berfungsi secara 
sempurna jika ia berdiri sendiri. Kesempurnaan eksistensi mahluk hanya tercapai 
dengan bergabungnya masing-masing pasangan dengan pasangannya. Allah swt. 
telah menciptakan dalam diri setiap mahluk dorongan untuk menyatu dengan 
pasangannya apalagi masing-masing ingin mempertahankan eksistensi jenisnya.  
Ketika dalam rumah tangga seorang suami yang bekerja guna mencukupi 
kebutuhan rumah tangga akan membutuhkan kehadiran seorang istri yang dapat 
menyenangkan, melegakan, melepaskan rasa lelah serta memberikan inspirasi  serta 
motivasi baru untuk menunaikan tugas- tugasnya. Tugas istri semacam ini tidak 
dapat dilakukan dengan baik oleh seorang istri yang hanya mementingkan 
kepentingannya sendiri, dikarenakan istri juga merasakan lelah, capek  dalam 
menghadapi masalah dan beban mental yang bahkan kemungkinan lebih berat 
dengan apa yang dirasakan oleh suaminya. Jika dalam rumah tangga  tidak dapat 
menempatkan tugas dan fungsinya,  baik suami maupun  istri akan membawa 
dampak yang sangat buruk. Semua anggota keluarga memiliki pandangan sendiri 
                                                          
6M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah “Pesan Kesan Keserasian Al-Qur’an”  (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 187. 
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dikarenakan tidak adanya visi dan misi keluarga yang jelas. 
Keberhasilan seorang suami dalam karirnya pangkat atau jabatan, seiring 
oleh dukungan motivasi, cinta dan doa seorang istri. Sebaliknya, keberhasilan karier 
istri juga didukung oleh pemberian akses, motivasi dan keikhlasan suami.  
Seorang suami sebagai kepala keluarga tidak dapat mendominasi tugas dan 
fungsinya dalam rumah tangga, sebaliknya juga seorang istri sebagai kepala rumah 
tangga tidak dapat memaksakan kehendak sebagai seseorang yang paling berperan 
dalam rumah tangga karena kehidupan rumah tangga membutuhkan partisipasi 
keduanya sehingga rumah tangga menjadi rukun dan harmonis. 
Khadijah r.a., istri Rasulullah saw., adalah salah satu contoh teladan dari 
sosok peran perempuan. Saat Rasulullah saw., menerima wahyu pertama dari Allah. 
Rasulullah melihat Jibril dalam bentuk sebenarnya sehingga beliau sangat takut. 
Saat Rasulullah menggigil, ketakutan, Khadijah orang pertama yang menenangkan 
dan menghilangkan ketakutan Nabi saw. Khadijah orang pertama yang masuk Islam 
dan dia adalah orang pertama di dunia yang membenarkan Nabi saw., orang pertama 
yang menerima pesan dakwah, pesan Islam. Khadijah saat itu juga menolong 
Rasulullah saw., dan Khadijah juga ikut bersama mendampingi Rasulullah saw., 
mengadakan dakwah di kala susah maupun duka serta bahagia dengan 
memanfaatkan segala potensi yang dimilikinya.7  
Hal tersebut memberikan gambaran akan mulianya seorang perempuan 
shalihah yang mampu berperan bersama suami menjadikan rumah tangga ladang 
beramal shalih dan beribadah kepada Allah swt. Dalam hal ini dengan tidak 
                                                          
7Wiyanto Suud, Buku Pintar Wanita-Wanita dalam Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta Pusat: Niaga 
Swadaya, 2011), h. 124.  
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mengesampingkan tugas dan fungsi suami dalam rumah tangga seorang istri yang 
shalihah sangat membantu peranan suami tercinta dalam rumah tangga.  
Interaksi kehidupan dalam rumah tangga, suami dalam kedudukannya 
sebagai kepala keluarga berkeinginan agar istri  patuh dan  taat pada suami, namun  
seringkali  perintah itu tidak diimbangi dengan perilaku suami untuk bersikap baik 
dan wajar pada istri. Dalam masyarakat patriarki, secara sosio-kultural perempuan 
telah dididik untuk menjadi penurut. Interaksi suami-istri seperti ini menjadikan 
posisi suami sangat kuat, sementara posisi istri menjadi lemah dalam berbagai hal, 
seperti dari segi ekonomi dengan ketergantungan istri terhadap suami. Wanita  
ditempatkan sebagai kelas nomor dua setelah pria.8 Oleh karena itu, perintah pada 
istri untuk taat pada suami yang lebih sering dikutip daripada perintah pada suami 
untuk bertanggung jawab pada istri bisa semakin memperlemah posisi perempuan di 
hadapan suami. Sebaliknya, hal ini bisa menguatkan posisi pria sebagai suami. 
Kondisi ini kemudian menempatkan suami pada posisi penguasa atas istrinya. Jika 
ini yang terjadi maka posisi istri menjadi sangat rentan, dan hal ini berpotensi 
memunculkan kekerasan.  
Kewajiban istri sekaligus sebagai hak suami, sebagai salah satu bentuk 
keseimbangan ajaran Islam, ketika memberikan kewajiban bagi pria dalam 
kapasitasnya sebagai seorang suami, tentu saja hal ini diikuti dengan pemberian 
hak-hak bagi mereka yang merupakan kewajiban bagi seorang wanita dalam 
kapasitasnya sebagai istri bagi suaminya, dan ibu bagi keturunan-keturunannya.9  
                                                          
8Abdul Rahman, Perempuan Tanpa Kekerasan dan Diskriminasi (Cet. I; Makassar: Alauddin 
Universty Press, 2012), h. 24. 
9Nur Taufiq Sanusi, Fikih Rumah Tangga “Perspektif al-Qur’an dalam Mengelola Konflik 
Menjadi Harmoni” (Cet. I; Depok: Elsas, 2010), h. 62. 
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Ketaatan istri pada suaminya adalah anjuran agama. Masyarakat memandang bahwa 
hal itu menjadi ciri utama seorang istri ideal (al-mar’ah al-shâlihah).  
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Nisâ/4: 34 sebagai berikut:  
 ُلﺎَﺟﱢﺮﻟا  َنﻮُﻣاﱠﻮَـﻗ  ٰﻠَﻋﻰ ءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﺎِﲟ  َﻞﱠﻀَﻓ  ُﷲا  ْﻢُﻬَﻀْﻌَـﺑ  ٰﻠَﻋﻰ  ٍﺾْﻌَـﺑ َﺎِﲟَو  ْاﻮُﻘَﻔَﻧأ  ْﻦِﻣ  ْﻢ
ِِﳍاَﻮَْﻣأ  ُتَﺎِﳊﺎﱠﺼﻟَﺎﻓ  ٌتﺎَِﺘﻧَﺎﻗ 
 ٌتَﺎﻈِﻓﺎَﺣ  ِﺐْﻴَﻐْﻠﱢﻟ َﺎِﲟ  َﻆِﻔَﺣ  ُﷲا  ِﰐﱠﻼﻟاَو  َنﻮُﻓَﺎَﲣ  ﱠﻦُﻫَزﻮُﺸُﻧ  ﱠﻦُﻫﻮُﻈِﻌَﻓ  ﱠﻦُﻫوُﺮُﺠْﻫاَو  ِﰲ  ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا  ﱠﻦُﻫُﻮِﺑﺮْﺿاَو  ْنَِﺈﻓ 
 ْﻢُﻜَﻨَْﻌَﻃأ  َﻼَﻓ  ْاﻮُﻐ ْـﺒَـﺗ  ﱠﻦِﻬْﻴَﻠَﻋ  ًﻼﻴِﺒَﺳ  ﱠنِإ  َﷲا  َنﺎَﻛ  ًﺎّﻴِﻠَﻋ  ﲑِﺒَﻛ ًا 
 
Terjemahnya: 
Kaum pria itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihk`an sebahagian mereka (pria) atas sebahagian yang lain (wanita), dan 
karena mereka (pria) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu 
maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri 
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka) 
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka 
dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.10 
Melanjutkan penggalan ayat pertama di atas, maka penggalan ayat 
selanjutnya mengandung penjelasan tentang kewajiban perempuan (istri) terhadap 
pria (suami) yaitu : 
 ُتَﺎِﳊﺎﱠﺼﻟَﺎﻓ  ٌتﺎَِﺘﻧَﺎﻗ  ٌتَﺎﻈِﻓﺎَﺣ  ِﺐْﻴَﻐْﻠﱢﻟ َﺎِﲟ  َﻆِﻔَﺣ  ُﷲا 
Terjemahnya : 
Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri 
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka).11 
Menurut Ibnu Katsi>r, yang dimaksud fa al-sha>liha>t ( ُتَﺎِﳊﺎﱠﺼﻟَﺎﻓ) dalam ayat-
ayat ini ialah perempuan-perempuan dalam statusnya sebagai seorang istri. Adapun 
qa>nita>t ( ٌتﺎَِﺘﻧَﺎﻗ) dan ha>fidza>t lil gaib (  ٌتَﺎﻈِﻓﺎَﺣ  ِﺐْﻴَﻐْﻠﱢﻟ ), merupakan sifat dari 
                                                          
 10Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 84. 
11Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , h. 84. 
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seseorang istri dan perempuan yang shalehah.12  
Menurut M.Quraish Shihab, seorang istri wajib mentaati suaminya dalam 
hal-hal yang tidak beretntangan dengan agama, serta tidak bertentangan dengan hak 
pribadi istri, bukan kewajiban secara mutlak.13 
Adanya kewajiban yang ditetapkan bagi seorang pria sebagai seorang suami 
sebagaimana dijelaskan di atas, melahirkan konsekuensi hak bagi suami dari wanita-
wanita yang menjadi istrinya sekaligus sebagai sebuah kewajiban bagi seorang 
wanita dalam statusnya sebagai seorang istri. Jadi seorang istri yang baik menurut 
potongan ayat di atas ialah mereka yang qa>nitat dan ha>fidza>t lil ghaib atau menjaga 
diri ketika suami tidak berada di tempat. 
Meskipun Islam menyebutkan pria sebagai kepala keluarga yang 
bertanggung jawab dalam hal pemberian nafkah lahir maupun bathin, namun dalam 
faktanya banyak wanita yang berperan dan mengambil alih posisi suaminya dalam 
hal pemenuhan kebutuhan rumah tangga, karena kemampuan innovasi, kreatifitas, 
serta agregitas dalam melihat peluang yang bisa menjadi sumber ekonomi dalam 
membantu ekonomi keluarga. Dalam berkeluarga, tidak sulit pula menemukan 
pasangan suami istri di mana istri sebetulnya mempunyai pendapatan ekonomi yang 
lebih besar daripada suami.  
Hal ini menunjukkan bahwa konsep perkawinan yang menempatkan wanita 
dalam posisi di bawah pria dalam praktiknya bisa direkonstruksi dengan 
menempatkan suami-istri pada posisi setara. Mereka adalah pasangan yang saling 
melengkapi satu sama lain. Sebagai orang tua, mereka dapat bahu-membahu 
                                                          
12Ibn Katsir al-Dimasyqi>, Tafsir al-Qur’an al-Azhim Juz 1 (Mesir: Da>r al-Tiba>’at, t.th) hal. 
492.  
13M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah “Pesan Kesan Keserasian Al-Qur’an”, h. 428-429. 
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memenuhi kebutuhan hidup keluarga, mendidik anak, menjaga rumah tangga, dan 
bersama-sama menjaga kesetiaan ketika berjauhan.  
Kesetaraan ini sebetulnya secara eksplisit menjadi cara pandang al-Qur’an 
dalam melihat posisi suami dan istri. Berlawanan dengan pandangan umum dalam 
masyarakat bahwa nusyu>z (pembangkangan) hanya diperuntukkan kepada istri,  
akan tetapi ternyata al-Qur’an juga menggunakan kata nusyu>z untuk para suami, 
semisal ketika suami  tidak memenuhi kewajiban sebagai suami.14 
Konsep teologis maupun hukum positif di Indonesia secara ekplisit 
membedakan peran suami istri, suami diposisikan sebagai kepala keluarga dan 
pencari nafkah dan istri diposisikan sebagai kepala rumah tangga dan penyelenggara 
kegiatan rumah tangga sehari-hari. Konsekuensi dari peran tersebut berakibat 
tereduksinya kesempatan wanita untuk beraktifitas dan beraktualisasi di ruang 
publik. Namun seiring dengan perkembangan peningkatan sumber daya manusia 
serta pergeseran maupun kemajuan peradaban manusia, maka  para istri secara 
bathiniah  berkeinginan tidak lagi hanya sebatas beraktifitas dalam ruang domestik 
reproduktif, namun sudah mulai bergerak maju untuk berkarya dan berkarier di 
ruang-ruang publik. 
Al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam sejak awal telah memberikan peran 
yang berbeda bagi suami istri baik dalam nafkah maupun dalam soal struktur rumah 
tangga. Tanggung jawab menafkahi dalam rumah tangga dibebankan kepada 
tanggung jawab suami sebagaimana tersurat dalam QS al-Baqarah/2: 233 sebagai 
berikut:  
                                                          
14Husein Muhammad, Fiqh Perempuan ”Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender” 
(Cet. VI; Yogyakarta: LKS Printing Cemerlang, 2012), h. 171 
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Terjemahnya : 
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi 
Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak 
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu 
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan 
warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada 
dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan.15 
Demikian pula dalam struktur rumah tangga al-Quran juga menegaskan 
bahwa tanggung jawab kepemimpinan berada pada suami, sebagaiamana telah 
dikemukakan pada QS al-Nisa/4: 34. Walaupun ulama klasik dan kontemporer masih 
memperdebatkan apakah peran kepemimpinan suami dalam rumah tangga bersifat 
mutlak atau tidak. Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 maupun Kompilasi Hukum 
Islam (KHI ) secara eksplisit telah mengakui adanya diferensiasi ( proses perubahan) 
peran Istri dalam rumah tangga. 
Perakteknya peran suami istri secara tradisional mulai mengalami pergeseran, 
para istri tidak lagi hanya berada dalam ruang domestik- reproduktif namun sudah 
mulai berkarir  di ruang publik produktif, baik di bidang politik, usahawan maupun 
dalam bidang jasa. 
                                                          
15Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 37. 
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UU. RI. No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan pasal 31 ayat 3 jelas mengatur 
mengenai hak, kedudukan dan status istri yang sama dengan suami, hanya perannya 
yang dibedakan. Suami berkerja mencari nafkah di luar rumah dan istri menjalankan 
perannya sebagai ibu rumah tangga di dalam rumah.  
Secara historis sebelum Islam, wanita selalu berada dibawah kezaliman kaum 
pria. Kaum wanita tidak diberi kebebasan dalam segala urusan, mereka tidak diberi 
kesempatan untuk menikmati kehidupan dan tidak mendapat perlindungan hukum 
untuk memperoleh hak-haknya. Bangsa-bangsa kuno pada umumnya menganggap 
wanita sebagai wanita bukan jenis manusia. 
Menurut Mustgafiri Asrar, dilihat dari kaca mata tertib hukum maupun 
kebudayaan, hampir tidak ada bangsa-bangsa kuno yang mendudukan wanita pada 
keududukan yang wajar. Satu-satunya bangsa kuno yang memberikan kedudukan 
yang wajar dan resmi ialah bangsa Mesir. Wanita-wanita bangsa Mesir pada zaman 
dahulu sudah mempunyai hak dan kewajiban sebagaimana layaknya manusia, baik 
dalam lingkungan keluarga, maupun dalam pergaulan yang lebih luas. 16 
Pada zaman jahiliyah masyarakat Arab sebelum Islam, nasib wanita di Arab 
tidak jauh berbeda dengan nasib kaum wanita ditempat lain. Hak-hak mereka 
dirampas, diantara mereka ada yang merasa malu dan bosan menerima kehadiran 
bayi wanita, karena kelahirannya dianggap membawa malapetaka dan sial bagi 
keluarga serta dianggap aib, sehingga mereka melakukan pembunuhan terhadap 
bayi-bayi wanita. Sebagaimana di sebutkan dalam QS. al-Nahl/16/58-59 
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16Mustagfiri Asror, Emansipasi Wanita dalam Syari’at Islam, (Semarang: CV. Toha Putra, 
1983), h. 44,45 
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Terjemahnya : 
Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak 
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah.Ia 
menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita yang 
disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan menanggung 
kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? 
Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.17 
Praktek-praktek tersebut dihapuskan oleh Islam dan sekaligus melakukan 
usaha emansipasi yang pertama dalam sejarah. Kedatangan agama Islam ke dunia 
ini, membawa kabar gembira bagi kaum wanita kedudukan wanita sebelumnya 
direndahkan, mulai diangkat dan dihormati serta diberi haknya sesuai dengan 
keadilan. Kepada kaum wanita diberikan peran yang belum pernah diberikan oleh 
agama-agama sebelumnya, bahkan Islam memberikan perhatian khusus kepada kaum 
wanita, terbukti dengan ditetapkannya wanita sebagai salah satu nama Surah 
didalam al-Qur’an yaitu surah al-Nisa, sebagian besar ayat-ayat dalam surah ini 
membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan wanita, utamanya yang berkaitan 
dengan perlindungan hukum terhadap hak-hak wanita.  
Pada akhir abad ke-20 dan memasuki abad ke-21, alur globalisasi dan 
emansipasi telah merasuki relung-relung kehidupan pola fikir bagi wanita, yang 
kemudian mendapat justfifikasi dari masyarakat dan Negara, sehingga peran wanita 
dalam masyarakat mengalami perubahan yang sangat pesat. wanita diharapkan 
untuk menjadi seorang yang mandiri serta pemberian  kebebasan  untuk 
mengembangkan bakat dan kemampuan yang adanya dengan bertumpu pada batasan 
kodratnya sebagai wanita tidak dapat melepaskan tanggung jawabnya sebagai ibu 
rumah tangga. 
                                                          
17Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 273 
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Wanita di berikan kebebasan untuk menggali potensi intelektual yang di 
milikinya untuk memberikan sumbangsihnya dalam peradaban dunia diera 
globalisasi. Wanita tidak hanya bergerak dalam satu bidang akan tetapi diberikan 
kebebasan untuk beraktifitas diberbagai bidang di ranah publik. Dengan tidak keluar 
dari koridor yang telah di syaria’tkan dalam Hukum Islam.  
Di era kekinian dengan berlindung dibalik konsep emansipasi telah memberikan 
peluang dan toleransi kepada wanita/istri untuk berkarir dan berkarya yang mempunyai 
kedudukan dan derajat yang sama dengan pria, dalam banyak jabatan publik tidak sedikit 
wanita/istri yang menduduki posisi penting dan strategis , misalnya Direktur Utama pada 
Badan Usaha Milik Negara maupun Daerah, serta Badan Usaha Milik Swasta,  anggota 
Legislatif, Eksekutif maupun Yudikatif, bahkan dalam jabatan-jabatan tertentu  ditentukan 
terpenuhinya quota 30 %  harus wanita. 
Kelurahan Gunung Sari Makassar tempat dilakukannya penelitian ini faktor biaya 
hidup yang semakin meningkat, telah melahirkan kebutuhan dan keinginan-keinginan baru 
yang mendesak untuk dipenuhi, tuntutan pendidikan dan profesi bahkan tidak senangnya para 
wanita ini berdiam diri di rumah, kecendrungan itu berdampak pada adanya keinginan untuk 
menambah penghasilan ekonomi dalam keluarga yang pada gilirannya memotifasi para istri 
yang mempunyai kecerdasan intelektual, kualitas dan kapabilitas dalam bidangnya untuk 
mencari nafkah di luar rumah, baik sebagai pejabat negara, swasta hingga pada karyawan 
biasa, realita  ini akan  melahirkan peran ganda  bagi wanita/istri.  
Kelurahan Gunung Sari Makassar memiliki letak geografis yang memudahkan 
diadakannya penelitian ini, peneliti menemukan fenomena dalam masyarakatnya sebagian 
besar para wanita sibuk bekerja di luar rumah membantu perekonomian keluarga. Kondisi 
yang ada di Kelurahan Gunung Sari Makassar, sangat berkaitan dengan penelitian dalam tesis 
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ini tentang bagaimana nafkah dalam rumah tangga perspektif hukum Islam.  
Berangkat dari fenomena tersebut, penelitian tesis ini berusaha mengetahui faktor 
yang mendorong atau mendasari terjadinya perubahan peran wanita dalam rumah tangga, 
mencari nafkah diluar rumah di kelurahan Gunung Sari Makassar, proses kegiatan istri yang 
bekerja diluar rumah dan apa dampak yang ditimbulkan. Pada penelitian awal yang telah 
dilakukan oleh calon peneliti di kelurahan Gunung Sari Makassar jumlah RW 26 , RT 143, 
Jumlah DBT 28.824 dan jumlah masyarakat 50.000, 70% dari masyarakat ini wanita bekerja 
diluar rumah membantu ekonomi keluarga. Dalam wawancara langsung dengan kepala 
kelurahan Gunung sari Makassar, secara pribadi sebagai kepala Kelurahan Gunung Sari 
sekaligus sebagai seorang suami, beliau berpendapat bahwa seorang wanita adalah komponen 
bangsa yang turut andil dalam negara, wanita harus di berikan ruang untuk berperan dalam 
Negara dalam artian memberikan kebebasan terhormat dengan peranan yang tidak melanggar 
nilai-nilai Islam.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka pokok permasalahan yang akan dikaji 
adalah bagaimana nafkah dalam rumah tangga perspektif Hukum Islam studi kasus di 
Kelurahan Gunung Sari Makassar. Pokok masalah tersebut dijabarkan ke dalam sub-sub 
masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana nafkah dalam rumah tangga perspektif hukum Islam di kelurahan Gunung 
Sari Makassar ? 
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan wanita bekerja diluar rumah ? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Untuk memperoleh pemahaman yang jelas terhadap fokus pembahasan dalam 
penelitian tesis ini, serta menghindari kesalahpahaman (mis-understanding) terhadap 
ruang lingkup penelitian yang dilakukan, maka yang perlu dikemukakan batasan 
pengertian terhadap beberapa variabel yang tercakup dalam judul tesis. Hal ini perlu 
dilakukan agar penelitian dapat terfokus pada objek kajian dan tujuan penelitian 
yang hendak dicapai. 
Nafkah dalam rumah tangga merupakan kewajiban bagi suami dan menjadi 
hak istri dan anak untuk mendapatkan makanan, pakaian, kediaman serta beberapa 
kebutuhan pokok lainnya. Kewajiban suami sebagai pemimpin keluarga dalam tugas 
utamanya adalah memberikan nafkah lahir maupun batin kepada istri dan anak-
anaknya. Sebagai istri tugas utama dalam rumah tangga adalah pengatur, peñata 
keuangan keluarga atau sebagai mitra suami memberikan keharmonisan, 
kenyamanan, dan ketentraman dalam rumah tangga. Hal ini berdasarkan dalam al-
Qur’an maupun dalam Undang-Undang Republik Indonesia Perkawinan No. 1 1974 
tentang perkawinan.  
Hukum Islam yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah hukum Islam 
yang bersifat dinamis, responsif dan merupakan hasil pemikiran ulama di Indonesia 
yang berdimensi insa>niyyah. Dalam dimensi ini, hukum Islam merupakan upaya 
manusia yang sungguh-sungguh untuk memahami ajaran yang dinilai suci, sehingga 
dimensi ini menjadikan hukum Islam lebih dipahami sebagai produk pemikiran yang 
dilakukan dengan pendekatan Ijtihad atau pada tingkat teknis disebut ist}inbat al-
ah}ka>m. Dalam dimensi terminologi hukum Islam di Indonesia lebih dimaknai 
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sebagai hasil pikiran hukum dalam bidang fikih, fatwa-fatwa ulama, jurisprodensi 
(putusan Pengadilan) dan produk Undang-Undang Republik Indonesia.  
Kondisi faktual yang terjadi dikalangan masyarkat yang berlindung dibalik 
kata emansipasi menimbulkan terjadinya peran perubahan wanita sebagai istri, 
mencari nafkah diluar rumah dengan berkiprah diranah publik bahkan menjadi 
wanita karir. 
Dalam batasan operasional penelitian ini, nafkah dalam rumah tangga dalam 
perspektif hukum Islam, yang menjadi kewajiban suami dan hak istri dan anak, istri 
yang bekerja diluar rumah harus berdasarkan pada sebuah alasan yang dapat 
dibenarkan oleh hukum Islam.  
2. Deskripsi Fokus 
Permasalahan ini muncul berkaitan dengan adanya kesenjangan nafkah dalam 
rumah tangga prespektif hukum Islam yang terjadi di kelurahan Gunung Sari. Oleh 
karena itu penelitian hanya dibatasi pada permasalahan yang kemudian dijabarkan 
ke dalam bentuk matriks sebagai berikut: 
 
Matriks Deskripsi Fokus 
 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
Kondisi faktual dalam rumah tangga di 
Kelurahan Gunung Sari 
- Kebutuhan hidup yang mendesak 
- Penghasilan suami tidak cukup 
- Mengaplikasikan kemampuan 
intelektual yang dimiliki 
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Faktor-faktor yang menyebabkan istri 
bekerja diluar rumah di Kelurahan Gunung 
Sari Makassar 
- Membantu perekonomian keluarga 
- Mengurangi beban suami 
- Meningkatkan sumber daya 
manusia 
- Dapat membantu kebutuhan 
ekonomi keluarga 
 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut 
a. Untuk mengetahui nafkah dalam rumah tangga perspektif hukum Islam di 
Kelurahan Gunung Sari Makassar 
b. Untuk mendeksripsikan faktor-faktor yang menyebabkan istri bekerja mencari 
nafkah di luar rumah di Kelurahan Gunung Sari Makassar 
2. Kegunaan Penelitian 
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh suatu kegunaaan, baik 
kegunaan teoritis/ilmiah maupun praktis, sebagai berikut: 
a. Dari segi kegunaan ilmiah, penelitian ini dapat menjadi kerangka dasar pemikiran 
dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu hukum Islam. 
b. Dari segi kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
informasi bagi praktisi hukum Islam dan masyarakat Islam pada umumnya yang 
memiliki perhatian terhadap hukum Islam untuk dijadikan acuan dasar. 
c. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu upaya untuk 
mendapatkan solusi terhadap berbagai problematika hukum Islam yang terkait 
dengan nafkah dalam rumah tangga. 
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E. Kajian Pustaka  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis nafkah dalam rumah 
tangga dalam perspektif hukum Islam, baik terhadap hasil-hasil penelitian yang 
dilakukan pada peneliti sebelumnya maupun terhadap buku-buku yang diterbitkan, 
ditemukan berbagai hasil penelitian dan buku yang relevan dengan pembahasan tesis 
ini. 
Konpensasi Nafkah Batin dalam Perkawinan (Telaah Kritis Hukum Islam), dalam 
tesis ini Rizal Darwis18 menemukan bahwa nafkah adalah salah satu unsur yang sangat 
fundamental dalam sebuah perkawinan yang harus dipenuhi oleh seorang suami terhadap istri 
dan keluarga. Pada intinya tesis ini berkisar pada persoalan dasar-dasar umum hukum 
perkawinan dalam Islam, landasan hukum kewajiban nafkah dalam keluarga, baik itu nafkah 
lahir maupun nafkah batin yang harus dipenuhi oleh kedua belah pihak sebagai hubungan 
timbal balik antara hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan.  
Nur Taufiq Sanusi dalam bukunya “Fikih Rumah Tangga Perspektif al-
Qur’an dalam Mengelola Konflik Menjadi Harmonis” menjelaskan tentang nafkah 
dalam rumah tangga adalah kewajiban suami sebagai kepala keluarga dan  menjadi 
hak istri.19  
Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, dalam bukunya Hukum-Hukum Islam20 . 
Memaparkan hukuk-hukum nafkah adalah setiap orang wajib menafkahi orang-orang yang 
                                                          
18
Rizal Darwis, Konpensasi Nafkah Batin dalam Perkawinan (Telaah kritis Hukum Islam), 
Tesis, Makassar; Program Pasca Sarjana UIN Alauddin Makassar, 2006.  
19Lihat Nur Taufiq Sanusi, Fikih Rumah Tangga Perspektif Al-Qur’an dalam Mengelola 
Konflik Menjadi Harmoni, h. 49. 
20Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Hukum-Hukum Islam (Cet. I; Semarang: 
Pustaka Rezki Putra, 1997), h. 259.  
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berada dibawah tanggungannya, seperti istrinya, ayahnya, anaknya yang masih kecil (belum 
sampai umur). Dalam buku ini dipaparkakan beberapa pendapat dari para jumhur ulama 
tentang hukum-hukum nafkah. Kewajiban suami memberikan nafkah terhadap istri dengan 
ketentuan sesuai dengan syara’, menurut imam yang empat bahwa istri yang durhaka (istri 
yang dihukum nusyz) tidak diberikan nafakah (yakni boleh, tidak diberikan nafakah). 
Mahmud Ahmad Al-Istanbuli, dalam bukunya Tuhfatul A’rus21 diterjemahkan oleh 
Ibnu Ibrahim dengan judul Kado Perkawinan  memaparkan tentang anjuran memberi nafkah 
yang baik pada istri. Rasulullah saw. Bersabda bahwa meginfakkan sebagian harta kepada 
keluarga adalah infak yang paling besar pahalanya. Seorang suami yang memberikan nafkah 
kepada keluarganya dengan niat mencari ridha Allah swt. maka hal tersebut mejadi sedekah 
baginya dan dia keluar sebagai jihad fisabilillah. 
Hasbi Indra, et al, dalam bukunya Potret Wanita Shalehah,22 memaparkan tentang 
peran dan kedudukan istri dalam rumah tangga. Dalam buku ini beliau menjelaskan bahwa 
kedudukan seorang istri adalah sebagai pemimpin dalam urusan rumah tangga, fungsi dan 
tugas dalam rumah tangga bisa saja didelegasikan kepada orang lain (pembantu) namun tetap 
berada dalam koordinasi istri. Pernyataan ini dipertegas dengan firman Allah dalam QS al-
Ahzab: 33.  
Huzaema Tahido Yanggo dalam bukunya Fikih Perempuan Kontemporer23,  
memaparkan bahwa kewajiban mencari nafkah dalam rumah tangga adalah kewajiban suami 
dan peran istri sebagai peñata ekonomi rumah tangga, dan istri tidak diperbolehkan meminta 
                                                          
21Mahmud Mahdi Al-Istanbuli, Tuhfatul A’rs, diterjemahkan oleh Ibnu Ibrahim dengan judul 
Kado Perkawinan (Cet. I; Jakarta: Pustaka Azzam, 1999), h. 355.  
22Hasbi Indra, et al, Potret Wanita Shaleha (Cet. III; Jakarta: Penamadani, 2005), h. 7.  
23Huzaimah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer (Cet. I; Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2010), h. 39.  
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diluar kemampuan suami. Kendati demikian untuk meningkatkan taraf ekonomi rumah 
tangga, meskipun nafkah rumah tangga merupakan kewajiban suami, tetapi Islam 
membolehkan kepada ibu rumah tangga untuk bekerja baik di rumahnya sendiri maupun 
diluar rumah, agar mendapatkan dana tambahan untuk meningkatkan kesejahteraan rumah 
tangga. Hal ini merupakan amal yang baik, sedekah bagi istri atau ibu terhadap keluarganya.  
Abdul Qadir Manshur dalam bukunya, Fiqh al-Mar’ah al-Muslimah min al-Kita>b wa 
al-Sunnah24, memaparkan tentang hak wanita untuk bekerja diluar rumah dengan ketentuan 
syarat yang telah digariskan oleh agama. Telah dijelaskan dalam buku ini pandangan fikih 
tentang tugas mendasar seorang istri adalah mengatur urusan rumah tangga, merawat 
keluarga, mendidik anak dan berbakti kepada suami, meskipun demikian Islam tidak melarang 
seorang istri untuk bekerja diluar rumah dengan wajib meminta izin kepada suami.   
Hannan Abdul Aziz, dalam bukunya, Amaluz zaujah wa atsaruha fi> nafafaqatiha as-
syariyyah25, memaparkan tentang wanita yang bekerja diluar rumah, ketika wanita bekerja 
diluar rumah masihkah suami wajib menafkahinya, bagaimana status kepemimpinan dalam 
rumah tangga  dan milik siapa harta yang dibeli dari penghasilan masing-masing. 
Noer Huda Noor, dalam bukunya, Analisis Kritis Ayat-Ayat Gender dalam Al-
Qur’an, memaparkan bagaimana kedudukan antara wanita dan pria dalam al-Qur’an baik dari 
segi amalan, pekerjaan, dan pendidikan. Pria dan wanita sebagai manusia dalam kapasitanya 
sebagai hamba Allah swt. memiliki hak dan kedudukan yang sama.26 
Mencermati uraian-uraian tersebut di atas, secara umum relevan dengan yang 
                                                          
24Abd al-Qadir, Fiqh al-Mar’ah al-Muslimah min al-Kita>b wa al-Sunnah, diterjemahkan oleh 
M. Zaenal Arifin dengan judul Fikih Wanita (Cet. I; Jakarta: Zaman, 2012), h. 97.  
25Amaluz zaujah wa atsaruha fi> nafafaqatiha as-syariyyah, diterjemahkan oleh Umar Mujtahid dengan 
judul Saat Istri Punya Penghasilan Sendiri (Cet. I; Solo: Aqwam, 2012), h.86. 
26Noer Huda Nuur, Analisis Kritis Terhadap Ayat-ayat Gender dalam Al-Qur’an (Cet I; 
Makassar: Alauddin University Press 2012), h. 107  
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peneliti bahas dalam tesis ini, tetapi secara khusus berbeda karena baru berupa teori 
dan konsep tentang nafkah dalam rumah tangga perspektif hukum Islam, sedangkan 
yang peneliti bahas adalah bagaimana perspektif nafkah dalam rumah tangga di 
Kelurahan Gunung Sari Makassar . Secara teori nafkah dalam rumah tangga adalah 
kewajiban suami dan merupakan hak istri akan tetapi dengan fenomena kekinian 
saat ini, kebutuhan hidup yang semakin meningkat, penghasilan suami tidak 
mencukupi kebutuhan rumah tangga, maka para istri pun turut andil dalam 
pemenuhan kebutuhan tersebut. 
F. Kerangka Pikir 
Perkawinan pada dasarnya adalah ikatan lahir batin antara pria dan wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk suatu keluarga atau rumah 
tangga yang bahagia. Perkawinan diharapkan berlangsung abadi seumur hidup untuk 
membina suatu keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah atau hidup bahagia 
dan harmonis antara suami istri dan anak-anaknya.27 
Kepemimpinan dalam keluarga merupakan tugas pria sebagai suami dan istri sebagai 
mitra kerja, mengatur urusan rumah tangga, keuangan keluarga dan tugas utama sebagai 
seorang ibu yang mendidik anak-anaknya ketika suami bekerja diluar rumah. Nafkah dalam 
rumah tangga, adalah tanggung jawab sepenuhnya oleh suami. 
Al-Qur’an sebagai sumber dasar Islam telah menunjukkan bagaimana konsep rumah 
tangga yang terbentuk dengan akad perkawinan dengan tujuan menyatukan dua insan yang 
berbeda, dalam prinsip maupun presepsi, menciptakan keharmonisan dan ketentraman hidup 
dengan peran dan tugas masing-masing yang telah diatur dalam al-Qur’an maupun UU RI 
perkawinan No 1 1974 pasal 30-34. 
                                                          
27Hasbi Indra, et al, Potret Wanita Shalehah, (Cet. III; Jakarta: Penamadani, 2004), h. 221. 
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Namun dalam kenyataannya seiring dengan pergeseran waktu, nilai, fungsi dan peran 
masing-masing mulai terkontanminasi dengan paham liberal. Adanya emansipasi gender yang 
mengakibatkan perubahan peran istri dalam rumah tangga. Kebutuhan ekonomi yang 
mendesak, lebih besar pasak daripada tiangnya, menjadi alasan utama para wanita sebagai 
istri untuk bekerja diluar rumah, membantu suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga, serta 
meringankan beban suami. Kedudukan istri sebagai peñata rumah tangga, mengatur ekonomi 
keluarga, bukan lagi hal utama bahkan dominan para istri yang sibuk keluar rumah mencari 
nafkah sementara suami yang tinggal dirumah mengurus anak, atau suami istri sibuk bekerja 
diluar rumah dengan profesi berbeda, sehingga tanggung jawab sebagai orang tua terabaikan 
tampa memikirkan dampak negatif yang akan terjadi pada perkembangan psikologi sang 
anak. 
Wanita  dengan hak asasinya sebagai manusia, mempunyai hak dalam pendidikan 
serta mengaktualisasikan intelektualnya dengan berkecimpung dalam ranah publik, atau 
menjadi wanita karir. Hukum Islam memberikan solusi bagi istri yang ingin bekerja diluar 
rumah dengan syarat dan ketentuan yang sesuai dalam al-Qur’an dan hadis begitupun dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia dan kompilasi hukum Islam. Hal ini untuk mengurangi 
dampak negatif dalam rumah tangga, maupun dalam perkembangan psikologi anak. 
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BAGAN KERANGKA PIKIR 
 
 
 
 
Nafkah 
Al-Qur’an dan Al-Hadits 
UUD 
Kewajiban Suami 
- Memberi nafkah  
- Berlaku baik 
- Melindungi  
- Mengayomi 
 
 
 
 
Kewajiban Istri 
 
- Melayani suami 
- Mengatur rumah 
tangga 
- Mendidik anak 
- Taat dan patuh 
terhadap suami 
 
Kondisi masyarakat di Kelurahan Gunung Sari Makassar 
- Suami sebagai kepala keluarga mencari nafkah untuk 
anggota keluarga 
- Istri melaksanakan kewajibannya sebagai kepala 
rumah tangga, sekaligus bekerja di luar rumah 
membantu perekonomian keluarga 
 
Sesuai nash dalam al-Qur’an kewajiban mencari nafkah 
adalah suami, akan tetapi tidak ada larangan bagi wanita 
untuk bekerja di luar rumah selama itu tidak melanggar 
syariat Islam dan atas izin suami 
Suami Istri 
Landasan 
Teoritis 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Konsepsi Nafkah dalam Keluarga 
Relasi dalam keluarga dimulai dengan perkawinan pria dan wanita. Pada 
tahap ini sebagai permulaan bagi relasi yang lain, relasi suami istri memberi 
landasan dan menentukan warna bagi keseluruhan relasi di dalam keluarga. Banyak 
keluarga berantakan ketika terjadi kegagalan dalam relasi suami istri. 
Keluarga menurut kensepsi Islam menguak penggabungan fitrah antara kedua 
jenis kelamin. Namun bukannya untuk menggabungkan antara sembarang pria dan 
wanita dalam wadah komunisme kehewanan, melainkan untuk mengarahkan 
penggabungan tersebut ke arah pembentukan keluarga dan rumah tangga.1  
Pernikahan dilakukan bukannya tanpa syarat, kemampuan secara lahir batin 
adalah dua hal utama dalam sebuah pernikahan atau kesediaan memberikan nafkah 
kepada keluarga. Dalam rumah tangga suami sebagai kepala keluarga mempunyai 
kewajiban sebagai pemberi nafkah kepada anak dan istri, karena itu dalam Islam 
upaya suami memberi nafkah kepada keluarga sebagai salah satu kategori ibadah. 
Memberi nafkah merupakan kewajiban suami dan menjadi hak istri dan anak, 
tidak serta-merta anak dan istri menuntut secara semena-mena. Kewajiban suami 
yang menjadi hak istri itu dilaksanakan sesuai dengan kemampuan suami. Namun 
demikian, jika terbukti suami berbuat aniaya, tidak memberi nafkah untuk anak dan 
                                                          
1Mahmud Muhammad al-Jauhari, Muhammad Abdul Hakim Khayyal, Al-Akhwat Al-
Muslima>t wa Bina’ Al-Usrah Al-Qur’a>niyyah, di terjemahkan oleh Kamran As’ad, Mufiliha 
Wijayatin dengan judul, Membangun Keluarga Qur’an, Panduan Untuk Wanita Muslimah (Cet I; 
Jakarta : Amzah, 2005), h. 5. 
 
24 
25 
 
istrinya sesuai dengan kemampuannya, istri diperbolehkan untuk mengambil 
bagiannya itu sebanyak yang mencukupi untuk diri dan anaknya secara wajar.  
Kewajiban suami dalam memberi nafkah adalah mutlak dilaksanakan apakah 
istri memintanya atau tidak. Mungkin saja seorang istri yang sama-sama bekerja, 
tidak membutuhkan nafkah dari suaminya. Keberadaan istri yang bekerja, mampu 
mencukupi keperluan hidupnya atau berasal dari keluarga berada yang terus-menerus 
mendapatkan pasokan dana, tidak lantas mengugurkan, kewajiban suami sebagai 
pemberi nafkah. 
1. Pengertian Nafkah 
Menurut bahasa berasal dari kata infa>q, yakni Ikhra>j atau digunakan 
dalam hal kebaikan.2 Menurut istilah pemberian yang mencukupi dari 
makanan, pakaian, tempat tinggal, dan apa yang berkaitan dengannya.3 
Secara bahasa nafkah (ﺔﻘﻔﻨﻟا) diambil dari kata (قﺎﻔﻧﻹا) yang berarti 
pengeluaran, penghabisan (consumtif) dan infak tidak digunakan kecuali untuk yang 
baik-baik. Adapun menurut istilah nafkah adalah segala sesuatu yang dibutuhkan 
manusia daripada sandang, pangan dan papan4.  
Nafkah menurut bahasa adalah   جارﺧﻷا (keluar) atau باﺎھذﻟا (pergi), misalnya 
ﻎﯾﺑﻟاﺎﺑ ﺎﮭﺑﺣﺎﺻ كﻠﻣ نﻣ تﺟرﺧ اذا ﺔﺑادﻟا تﻘﻔﻧ seekor hewan telah keluar atau pergi dari 
pemiliknya karena dijual. 
Adapun nafkah menurut istilah ulama fikih adalah pengeluaran seseorang 
berupa kebutuhan kapada siapa yang wajib dinafkahinya, misalnya roti, pakaian, 
                                                          
2Mu’jam Maqayisi Al-Lughah, Jilid 5, hal. 455 dan Lisan Al-‘Arab, jilid 10, hal. 538  
3Kassyaf Al-Qina, jilid 13, hal.113  
4Sabri Samin dan Nurmaya Aroeng, Buku Daras “Fikih II” (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 
2010), h. 116 
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tempat tinggal dan apa yang dibutuhkannya. Hukumnya adalah wajib, misalnya 
nafkah suami kepada istrinya atau nafkah bapak terhadap anaknya.5 
2. Jenis-jenis Nafkah 
 
a. Nafkah manusia atas dirinya 
 
 ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ -  ﻦﻋ ﻞﻀﻔﻧﺈﻓ ،ﻚﻠھﻸﻓ ءﻲﺷ ﻞﻀﻓ نﺈﻓ ،ﺎﮭﯿﻠﻋ قﱠﺪﺼﺘﻓ ﻚﺴﻔﻨﺑ أﺪﺑا :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ
ﻚﺘﺑاﺮﻗ يﺬﻠﻓ ءﻲﺷ ﻚﻠھأ.  
Artinya:  
Rasulullah saw, bersabda: “Mulailah bersedekah atas dirimu, jika ada lebihnya 
maka untuk keluargamu, dan jika masih ada lebihnya maka untuk kerabatmu.6  
 
b. Nafkah anak atas orang tua (bapak, ibu, kakek, nenek dan seterusnya), QS. 
Lukman /31:15 
 
ﺎًﻓوُﺮْﻌَﻣ َﺎﯿْﻧ ﱡﺪﻟا ِﻲﻓ ﺎَُﻤﮭْﺒِﺣﺎَﺻَو 
 
Terjemahnya : 
 Dan pergaulilah mereka di dunia dengan baik.7 
 
ًﺎﻧﺎَﺴِْﺣإ ِﻦْﯾَِﺪﻟاَﻮْﻟِﺎﺑَو 
 
 
Terjemahnya: 
Dan hendaklah kamu berbuat baik pada kedua orang tua dengan sebaik 
baiknya.8  
 
c. Nafkah orang tua atas anak, cucu dan seterusnya 
 
 
                                                          
5Abdu al-Jaziri, al-Fiqh alal mazahibil al-arba’ah, Juz 4, Cet I Daar al-afaq al-arabiah, al-
Qahirah, 2005, h. 424 
6
Hannan Abdul Aziz, Amaluz Zaujah wa atsaruha> fi> Nafaqatiha> as-syar’iyyati, 
diterjemahkan oleh Umar Mujtahid, Saat Istri Punya Penghasilan Sendiri, (Cet I; Solo : Aqwam, 
2012), h. 95 
7
Depertemen Agama , Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 412 
8
Depertemen Agama , Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 284 
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 ﱠُﻦُﮭﺗَﻮْﺴِﻛَو ﱠُﻦُﮭﻗْزِر َُﮫﻟ ِدُﻮﻟْﻮَﻤْﻟا َﻰﻠَﻋَو ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ  
 
Terjemahnya : 
Dan kewajiban ayah adalah memberikan makan dan pakaian kepada para 
ibu dengan cara yang makruf (selama mereka  menyusui, meskipun mereka 
telah diceraikan)9 
 
d. Nafkah suami atas istri 
 
ا ِءﺎَﺴﱢﻨﻟا َﻰﻠَﻋ َنﻮُﻣا ﱠَﻮﻗ ُلﺎَﺟ ﱢﺮﻟ ْﻦِﻣ اُﻮَﻘﻔَْﻧأ ﺎَِﻤﺑَو ٍﺾَْﻌﺑ َﻰﻠَﻋ ُْﻢﮭَﻀَْﻌﺑ ُ ﱠﷲ َﻞ ﱠَﻀﻓ ﺎَِﻤﺑ
 ْﻢِِﮭﻟاَﻮَْﻣأ 
 
Terjemahnya: 
 Kaum laki-laki itu adalah pengayom bagi kaum wanita, oleh karena Allah    
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka.10 
3. Macam-macam nafkah ada tiga: 
a. Memberi makan istri dati roti dan makanan pokok dan apa yang butuhkan dari 
tepung, dan bahan masakan dan minuman. 
b. Pakaian istri 
c. Tempat tinggalnya 
Syarat wajib nafkah terhadap istri berikut pendapat para ulama: 
Menurut Imam Abu Hanifah nafkah wajib jika memenuhi syarat berikut ini: 
1) Akad nikahnya sah 
2) Istri mampu melakukan hubungan seks 
3) Istri menyerahkan dirinya kepada suaminya dengan penyerahan sepenuhnya 
4) Istrinya bukan orang murtad (keluar dari agama Islam) 
5) Tidak melakukan sesuatu yang diharamkan terhadap mahram suaminya 
                                                          
9Departemen Agama, Al-Qur,an dan Terjemahnya, h.80 
10Departemen Agama, Al-Qur,an dan Terjemahnya, h. 84  
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Menurut Imam Malik nafkah wajib ada dua macam, sebelum dukhul dan 
sesudah dukhul 
Syarat sebelum dukhul yaitu: 
a) Mampu melakukan hubungan seks, jika menikah dengan anak kecil yang 
tidak mampu melakukan hubungan seks maka maka tidak wajib baginya 
nafkah sampai dia mampu 
b) Istrinya tidak dalam keadaan sakit parah yang menjadikan suami menjauh 
darinya 
c) Istri sudah sampai umur baligh. 
Adapun syarat setelah dukhul maka suami wajib memberiakan nafkah atas 
istri baik mampu melakukan hubungan atau tidak, sakit atau tidak, baligh atau belum. 
Menurut Imam Syafi’i nafkah wajib jika memenuhi syarat berikut ini: 
1. Istri menyerahkan penuh dirinya kepada suami, misalnya istri mengatakan 
saya serahkan diriku sepenuhnya untukmu 
2. Mampu melakukan hubungan  
3. Tidak durhaka (nusyuz ) misalnya istri tidak mau disentu, dicium dan 
malakukan hubungan tanpa alasan yang dibenarkan.  
Menurut Imam Ahmad bin Hambal nafkah wajib jika memenuhi syarat 
berikut ini: 
a. Istri menyerahkan penuh dirinya kepada suami di Negara manapun dia hidup 
b. Mampu melakukan hubungan sebagaimana istri pada umumnya 
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c. Tidak durhaka (nusyuz ) misalnya istri keluar rumah tanpa izin suami, bepergian 
tanpa izin suami, dan tidak mau melakukan hubungan atau istri tidak mau tidur 
satu tempat tidur.11 
4. Ukuran Nafkah 
Adapun kadar nafkah terhadap istri itu ditentukan oleh kondisi kemampuan 
suami, sebab dalam infak, kadar infak itu bergantung kepada si pemberi infak bukan 
kepada si penerima infak. QS.At-Talaq/65/7 
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Terjemahnya :  
Hendaklah orang-orang yang mampu memberikan nafkah menurut 
kemampuannya dan orang-orang yang disempitkan rezkinya hendaknya 
memberikan nafkah sesuai apa yang diberikan Allah swt. kepadanya. Allah 
swt. tdk memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang 
Allah berikan kepadanya. Allah nanti akan memberikan kelapangan sesudah 
kesempitan.12 
 
B. Landasan teoritis tentang nafkah 
 
Legalitas dan hukum nafkah dalam nash-nash al-Qur’an dan hadis nabi 
menunjukkan anjuran dorongan untuk memberi nafkah, baik nafkah untuk diri 
sendiri ataupun orang lain, baik nafkah bersifat wajib ataupun sunnah. Berikut 
sejumlah nash tentang pemberian nafkah  
a. QS. Al-Baqarah /2/215 
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Terjemahnya : 
                                                          
11Abdu al-Jaziri, al-Fiqh al- Mazahibil al-Arba’ah, tt, h. 423 
12Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 559 
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Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja 
harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang 
dalam perjalanan". Dan apa saja kebaikan yang kamu buat, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.13 
 
Asbabun nuzul dari ayat tersebut adalah, diriwayatkan oleh ibnu Jarir dalam 
tafsirnya jilid 2 hlm 343 dari ibnu Juraej berkata : orang-orang mu’min bertanya 
kepada Nabi saw tentang harta bendanya di mana mereka salurkan, maka turunlah 
ayat diatas, riwayat lain yang diriwayatkan oleh ibnu Mansur dari abu Hayyan, dari 
Amr ibn Jamuh di bertanya kepada Nabi saw” apa yang kami sedeqahkan dari harta 
kami dan di mana disedeqahkan” maka turunlah ayat di atas.14 Mereka bertanya 
tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah: "Apa saja harta yang kamu 
nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan." dan apa saja 
kebaikan yang kamu buat, Maka Sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya. 
Tafsir ibnu Arabi kitab al-Ahkam al-Qur’an, yang dimaksud dengan nafaqah 
adalah sedekah yang bentuknya sunnat, dan bersedekah kepada kaum kerabat itu 
lebih utama daripada yang lain karena disamping merupakan sadakah juga 
mempererat tali silaturrahmi kepada kaum ketabat,15 
 
 
b. QS. Saba /34/39 
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Terjemahnya : 
                                                          
13Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 33 
14As-Suyuti, al-Asbab al-Nuzul, (Maktaba assaqafa  al-diniyyah, al-Qahira), hal. 39 
15Ibnu Arabi, Ahkam al-Qur’an, ( jilid, I), hal.  204 
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Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezeki bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan menyempitkan bagi (siapa 
yang dikehendaki-Nya)". Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka 
Allah akan menggantinya dan Dialah Pemberi rezeki yang sebaik-baiknya.16 
Adapun nash-nash dari sunnah tentang nafkah adalah sebagai berikut : 
 َﻚْﻴَﻠَﻋ ْﻖِﻔَْﻧأ َمَدآ َﻦْﺑآ َﺎﻳ17   
Artinya: 
 Wahai keturunan Adam, berinfaklah, aku akan menafkahimu. 
 
 ًﺎﻘْﻔ ْـﻨُﻣ ِﻂْﻋَأ ﱠﻢُﻬﻠﱠﻟا َﺎُﳘ ُﺪَﺣَأ ُلْﻮُﻘَـﻴَـﻓ ِنَِﻻﺰْﻨَـﻳ ِنَﺎﻜَﻠَﻣ ﱠﻻإ ِﻪْﻴﻓ َُدﺎﺒِﻌﻟا ُﺢِﺒْﺼُﻳ ٍمْﻮَـﻳ ْﻦِﻣ َﺎﻣ ُﺮَﺧﻵا ُلْﻮُﻘَـﻳَو ًﺎﻔَﻠَﺧ
ﺎًﻔَﻠَـﺗ َﺎﻜِﺴُْﳑ ِﻂْﻋَأ ﱠﻢُﻬﱠﻠﻟا.
18 
 
Artinya :  
Tiada hari yang dilalui seorang hamba pada paginya melainkan ada dua 
malaikat turun, salah satunya berdoa, “ya Allah berilah orang yang berinfak 
pengganti, sementara yang lainnya berdoa, “ya Allah, berilah orang yang 
menahan (infak) kerugian. 
 
a. QS. al-Baqarah /2:267 
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Terjemahnya : 
 Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan 
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.19 
                                                          
16Deparetemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 432 
17Al-Musnad Al-Mustakhjarj ‘ala Shahih Muslim (3/79), hadis no 2238 
18Kitab al-Ahkam Tuhfatul Bukhari bi syar’i S}ahi>hil Bukhari, (kitab:zakat,bab:5 jilid 2, hadis 
nomor 1327), hal. 522, 
19
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 45 
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Pada ayat ini ada dua pendapat tentang sedekah 
1. Menurut Ubaeda al-Salmani adalah sadaqah fard 
2. Menurut yang lain adalah umum, mencakup sadaqah fard dan sadaqah sunnah, 
yang mengatakan bahwa sadaqah fard adalah bahwa semua perintah itu wajib, 
sedangkan yang mengatakan bahwa sunnah adalah karena sebab turunnya 
menyangkut perintah sadaqah sunnah.20 
b. QS. al-Baqarah /2:245 
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Terjemahnya : 
Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan meperlipat 
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan 
Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan.21 
 
Dalam ayat ini ada lima hal: 
1. Al-Qardhu menurut bahasa adalah al-qat’u atau memotong,artinya barang 
siapa yang memotong sebagian hartanya dan membelanjakan ke jalan Allah 
malah Allah akan perlipat gandakan pahalanya 
2. Ayat ini yang di maksud dengan membelanjakan atau menafkahkan adalah 
sifatnya mandub atau sunnah ke jalan Allah khususnya untuk menegakkan 
agama Allah swt, akan tetapa Allah maha kaya dan tidak membutuhkan 
                                                          
20Ibnu Arabi, Ahkamul Quran, h. 312 
21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 39 
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bantuan dari siapapun namun ayat ini tujuannya sebagai anjuran untuk 
bersedekah. 
3. Sebagian ulama berpendapat bahwa sedekah disini khusus untuk membantu 
orang-orang yang ikut berperang dan berjihad di jalan Allah karena ayat 
sebelumnya ada perintah untuk berjihad. 
4. Sekelompok orang ketika mendengar ayat ini ada yang mengatakan bahwa 
tuhannya Muhammad Fakir dan kami adalah orang-orang kaya sehingga 
membutuhkan bantuan dari kita. 
5. Yang dimaksud dengan al-Qard (pinjaman) disini ialah harta benda dan jiwa 
manusia,,ketika orang menafkahkan hartanya dan berjihad di jalan Allah 
mempertahankan agama Allah swt.22 
 
c. QS. al-Baqarah /2:261 
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Terejmahnya:  
Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.23 
 
d. QS. al-Baqarah /2:274 
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22 Ibnu Arabi, ahkamul Quran (jilid I), hal.  306 
23
 Deparetemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 45 
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Terjemahnya : 
Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang hari secara 
tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi 
Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati.24 
 
 
e. QS. an-Nisa /4:114 
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Terjemahnya :  
Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau 
berbuat ma´ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan 
barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, maka 
kelak Kami memberi kepadanya pahala yang besar.25   
Qurish Shihab menafsirkan ayat ini merupakan pendidikan yang sangat 
berharga bagi masyarakat menyangkut pembicaraan yang direstui agama, sekaligus 
mengingatkan bahwa amal-amal lahiria hendaknya selalu disertai dengan keikhlasan 
serta keterbatasan dari tujuan duniawi yang sifatnya menggugurkan amal itu.  
Perintah bersedekah, perintah melakukan makruf, dan upaya melakukan 
perbaikan antar manusia, ketiga hal yang dikecualikan dari pembicaraan rahasia 
yang buruk, menunjukkan bahwa amal-amal dapat menjadi terpuji pula bila di 
lakukan secara rahasia, seperti bersedekah, melakukan perbaikan antar manusia serta 
amal makruf tertentu. Bahwa hanya ketiga hal itu yang dikecualikan, menurut ar-
Razi, karena amal pada garis besarnya tidak keluar dari memberi manfaat atau 
menampik mudharat. Pemberian manfaat dapat bersifat material dan inilah yang 
diwakili oleh bersedekah, yang bersifat immaterial ditunjuk dengan makruf. Makruf 
dapat mencakup pengembangan potensi kemampuan teoritis, melalui pemberian 
                                                          
24Deparetemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 46  
25 Deparetemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 97 
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pengetahuan atau pengembangan potensi amaliah melalui keteladanan. Adapun 
menolak kemudharatan, ia ditunjuk oleh perbaikan antar manusia. 26 
Setelah melihat nash-nash yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadis, hemat 
penulis bahwa anjuran memberi nafkah adalah wajib pada setiap individu sesuai 
dengan kapasitasnya dalam lingkungan itu sendiri. Ketika seseorang sebagai suami 
maka kewajibannya untuk memberi nafkah kepada istri dan anak-anaknya, seorang 
anak yang sudah beranjak dewasa dan belum menikah akan tetapi sudah memiliki 
pekerjaan maka wajib menafkahi dirinya sendiri,dan ketika anak tersebut masih 
memiliki orang tua yang sudah renta, tidak mampu lagi untuk menafkahi dirinya 
maka kewajiban bagi sang anak untuk menafkahi orang tuanya, bahkan sebagai 
seorang istri yang ikut membantu perekonomian keluarga, membantu suami mencari 
nafkah, maka itu merupakan sebuah ibadah dan sedekah baginya. 
f. QS. at}-Tala>q/65/7 
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Terjemahnya : 
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 
Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari 
harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban 
kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. 
Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.27 
 
C. Hak dan Kewajiban Suami Istri 
                                                          
26 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah , h. 717 
27Deparetemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 559 
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a. Kewajiban Suami 
Al-Qur’an pun menghimbau kaum suami agar melaksanakan hak-hak istri 
mereka, baik hak-hak yang wajib maupun sunnah. Rasulullah saw. juga 
memerintahkan agar mereka menasehati para istri dengan cara yang bijak dan benar. 
Hak-hak istri yang harus dijalankan suami bisa dirinci sebagai berikut : 
a. Menafkahinya, nafkah ini meliputi nafkah sandang dan pangan. 
b. Memperlakukannya dengan baik, yaitu tidak mengabaikan hiburan yang bisa 
menyenangkan istri, berbaik sangka pada istri, menjaga rasa malunya sebagai 
sesuatu yang tercantik dalam kehidupan wanita, serta memberikan haknya di 
tempat tidur, tidak membuka rahasianya pada siapapun, mengizinkannya 
berkunjung ke keluarganya dan mengizinkan keluarganya untuk mengunjunginya 
di rumah pada waktu-waktu tetentu, membantunya jika ia membutuhkan dan 
menghormati kepemilikan pribadi wanita dan tidak mengutak-atiknya kecuali 
izinnya. 
c. Mengajarinya hal-hal yang dibutuhkannya terkait dengan masalah Agama 
d. Mencemburuinya dalam batas kewajaran.28  
 
Hak dan Kewajiban Suami Istri menurut Kompilasi Hukum Islam pasal 77 
adalah : 
a. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga 
yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi dasar dari susunan 
masyarakat. 
                                                          
28Mahmud Muhammad al-Jauhari, Muhammad Abdul Hakim Khayyal, h.187-191  
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b. Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan 
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 
c. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak 
mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya 
dan pendidikan agama.  
d. Suami istri wajib memelihara kehormatannya 
e. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya, masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama. 
Pasal 79 tentang kedudukan suami istri : 
a. Suami adalah kepala keluarga dan istri sebagai ibu rumah tangga 
b. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami 
dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama masyarakat. 
c. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 
Pasal 8 tentang kewajiban suami : 
a. Suami adalah pembimbing, terhadap istri dan rumah tangganya, akan tetapi 
mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan oleh 
suami istri bersama. 
b. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
c. Suami wajib memberi pendidikan agama kepada istrinya dan memberi 
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa 
dan bangsa. 
d. Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : 
1) Nafkah, kiswah dan tempat kediaman begi istri 
38 
 
2) Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan istri  
3) Biaya pendidikan bagi anak. 
e. Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat 4 huruf a dan b 
diatas sesudah ada tamkin sempurna dari istrinya. 
f. Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 
sebagaimana tersebut pada ayat 4 huruf a dan b. 
g. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat 5 gugur apabila nuyzuz 
Pasal 81 tentang tempat tinggal : 
a. Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-anaknya atau 
bekas istri yang masih dalam iddah. 
b. Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri selama dalam 
ikatan perkawinan, atau dalam iddah talak atau iddah wafat. 
c. Tempat kediaman di sediakan untuk melindungi istri dan anak-anaknya dari 
gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman dan tenteram. Tempat 
kediaman juga berfungsi sebagai tempat menyimpan harta kekayaan, sebagai 
tempat menata dan mengatur alat-alat rumah tangga. 
d. Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan kemampuannya serta 
disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggalnya, baik berupa alat 
perlengkapan rumah tangga maupun sarana penunjang lainnya. 
Pasal 83 tentang kewajiban istri : 
a. Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin kepada suami 
di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam. 
b. Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari 
dengan sebaik-baiknya. 
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Pasal 84 tentang istri nusyuz : 
a. Istri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan kewajiban-
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat 1 kecuali dengan alas an 
yang sah. 
b. Selama istri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya tersebut pada 
pasal 80 ayat 4 huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk kepentingan 
anaknya. 
c. Kewajiban suami tersebut pada ayat 2 diatas berlaku kembali sesudah istri tidak 
nusyuz. 
d. Ketentuan tentang ada atau tidak adanya nusyuz dari istri harus didasarkan atas 
bukti yang sah.29  
Kewajiban suami merupakan hak istri dan kehajiban istri merupakan hak 
suami. Cakupan makna kepemimpinan dari Surah An-nisa ayat 34, maka dapat 
dilihat secara rinci : 
a. Kewajiban suami sebagai kepala keluarga : 
1) Patuh kepada Allah swt. dengan menjaga atau melindungi dan membela (protect 
and defending) segala kepentingan istri dan keluarga (keturunannya) dari hal-hal 
yang dapat mengganggu ataupun membahayakan kehidupan rumah tangga, baik 
terkait dengan kehidupan duniawi maupun ukhrawi. 
2) Seorang suami harus mampu mengatur (manage) sekaligus memelihara 
(maintenance) jalannya roda kehidupan rumah tangga, yang didasarkan pada 
asas musyawarah. 
                                                          
29Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Kompilasi Hukum Islam ,Kewajiban Istri, Pasal 
83-84, thn.1999/2000, h. 46 
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3) Seorang suami harus bisa memberikan perhatian (attention) dan pembinaan 
(constructor) kepada istri dan anak dasar kasih saying dan mu’a>syarah bil 
ma’ruf. 
4) Memberikan nafkah lahir dan batin kepada istri (source and resource), termasuk 
sandang, pangan dan papan berdasarkan kadar kemampuannya (secara sungguh-
sungguh). 
5) Kewajiban istri sebagai kepala rumah tangga : 
6) Taat kepada Allah swt. dengan mentaati, memberi perhatian/pengertian dan 
menghormati/ menghargai suami (yang qawwa>m), selama tidak bertentangan 
dengan agama dan hak pribadi, serta selama yang dilakukan ataupun yang 
diperintahkan oleh suami berada dalam kerangka pemenuhan kewajibannya 
sebagai suami. 
7) Menjaga hal-hal yang ditinggalkan oleh suami ketika sedang tidak hadir atau 
bepergian, termasuk khususnya apa yang menjadi kewajiban bagi suami ketika 
berada dirumah, terkait dengan dirinya, harta benda dan keturunan mereka. 
8) Kewajiban bersama yang merupakan hak Allah swt. (kebutuhan biologis)30 
b. Hak Wanita 
Hak wanita yang pertama adalah maskawin (mahar). Islam mewajibkan pria 
memberikan mas kawin kepada wanita (calon istrinya) sebagai tanda cinta dan 
keseriusannya. Allah swt berfirman QS. An-nisa/4:4 : 
 
 ْاُﻮﺗآَو ءﺎَﺴﱠﻨﻟا  ﱠﻦِ َِﺎﻗُﺪَﺻ  ًﺔَﻠِْﳓ نَِﺈﻓ  َْﱭِﻃ  ْﻢُﻜَﻟ ﻦَﻋ  ٍءْﻲَﺷ  ُﻪْﻨﱢﻣ  ًﺎﺴْﻔَـﻧ  ُﻩﻮُﻠُﻜَﻓ  ًﺎﺌﻴِﻨَﻫ  ًﺎﺌِﻳﺮﱠﻣ  
                                                          
30Nur Taufik, Fikih Rumah Tangga Prespektif Al-Qur’an dalam Mengelola Konflik Rumah 
Tangga, h. 68-69  
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Terjamhnya  :  
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai    
pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yan sedap lagi baik 
akibatnya.(Q.S.4:4 Al- Nisaa).31 
Ungkapan dengan kerelaan menegaskan, mas kawin adalah hadiah dan bukan 
harga atas kesenangan yang suami dapatkan dari istri, sebagaimana sebagian orang 
menuntut maskawin yang banyak atau mahal. Terkadang wanita harus membayar 
harga yang tidak sebanding dengan apa yang harus dia kerjakan.   
Hak wanita yang kedua adalah nafkah. Suami harus menyediakan makanan, 
pakaian, tempat tinggal, dan perawatan kesehatan bagi istrinya sesuai lingkungan, 
kondisi, dan penghasilan suami. Orang kaya dan orang miskin mempunyai ukuran 
masing-masing mengenai pemberian nafkah. Sebagaimana yang tercantum dalam 
surah ath-Talaq ayat 7. 
Hak wanita yang ketiga adalah perlakuan yang baik. Allah swt. berfirman 
dalam QS. An-Nisa 4:19 : 
 
َﺎﻳ ﺎَﻬـﱡَﻳأ  َﻦْﻳِﺬﱠﻟا  ٰا ْاﻮُﻨَﻣ  َﻻ  ﱡﻞَِﳛ  ْﻢُﻜَﻟ نَأ  ْاُﻮِﺛﺮَﺗ ءﺎَﺴﱢﻨﻟا  ًﺎﻫْﺮَﻛ  َﻻَو  ﱠﻦُﻫﻮُﻠُﻀْﻌَـﺗ  ْاﻮُﺒَﻫْﺬَِﺘﻟ  ِﺾْﻌَـِﺒﺑ ﺎَﻣ  ﱠﻦُﻫﻮُﻤُﺘْﻴَـﺗآ  ﱠﻻِإ نَأ 
 َﲔِﺗَْﺄﻳ  ٍﺔَﺸِﺣﺎَِﻔﺑ  ٍﺔَﻨﱢـﻴَـﺒﱡﻣ  ﱠﻦُﻫوُﺮِﺷﺎَﻋَو  ِفوُﺮْﻌَﻤْﻟِﺎﺑ نَِﺈﻓ  ﱠﻦُﻫﻮُﻤُﺘِْﻫﺮَﻛ ﻰَﺴَﻌَـﻓ نَأ  ْاﻮُﻫَﺮْﻜَﺗ  ًﺎﺌْﻴَﺷ  َﻞَﻌَْﳚَو  ُﷲا  ِﻪْﻴِﻓ  ًاْﲑَﺧ 
 ًاﲑِﺜَﻛ   
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah 
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, 
                                                          
31Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal 77  
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(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.32 
Ketika dirinci tugas atau kewajiban antara pria dan wanita, maka sangat jelas 
bahwa pria memiliki peran yang dominan dalam keluargannya dan wanita tugasnya 
hanyalah mengurus rumah tangga, suami dan anak. Jika adanya pembagian peran 
yang kaku antara pria dan wanita maka secara langsung akan mengakibatkan hal-hal 
sebagai berikut : 
1. Kebutuhan perempuan akan pengembangan diri dan aktualisasi diri 
terabaikan 
2. Menimbulkan ketidaksetaraan pendidikan antara wanita dan pria 
3. Wanita tertinggal dari pria dalam berbagai aspek kehidupan 
4. Ketergantungan ekonomi 
5. Menimbulkan beban ganda 
6. Perempuan takut menjadi nomor satu  
7. Menimbulkan kekerasan terhadap perempuan 
8. Membahayakan harga diri pria 
9. Menimbulkan kebijakan Negara yang timpang33 
D. Wanita dan Pekerjaan Menurut Al-qur’an 
Menyangkut masalah kerja/pekerjaan al-Qur’an telah mengungkapkan salah 
satu bentuk pekerjaan seorang wanita, sebagaimana tercantum dalam QS. Al-
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32Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal 80 
33Itiadah, Pembagian Kerja Rumah Tangga dalam Islam, Cet I; Jakarta: PT. The Asia 
Foundation, 1999, h. 9   
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Terjemahnya :  
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi 
makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma´ruf. Seseorang tidak 
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan 
warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada 
dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran dengan 
cara yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan34. 
Secara umum ayat di atas menegaskan kebolehan seorang istri/ibu anak-
anaknya bekerja dengan memperoleh upah (gaji) dari orang lain. Selain itu dapat 
dipahami bahwa ayat tersebut mengisyaratkan kebolehan istri bekerja tanpa 
penekanan dalam rumah sendiri atau bekerja diluar rumah. 
Bilamana seorang wanita bekerja dengan suatu pekerjaan yang termasuk 
dalam kategori amal shalih (secara umum) dengan syarat : 
a. dilakukan dengan sadar  
b. pekerjaan tersebut mendatangkan manfaat (untuk diri, keluarga dan orang 
lain). 
c. Tidak melahirkan mudarat (bahkan menolak mudarat) 
d. Sesuai dengan fungsi, sifat dan kodrat sesuatu/pekerjaan dan pekerjaan itu 
sendiri. 
                                                          
34Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 37  
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e. Tidak bertentangan dengan jiwa syar’i35 
Setelah melihat syarat seorang wanita ketika bekerja diluar rumah, maka 
dengan sendirinya sangat relevan dengan fungsinya sebagai manusia, hamba Allah 
swt. tidak menyia-nyiakan perbuatan baik hambanya, bahkan dijanjikan kesenangan 
dunia dan akhirat. Firman Allah swt. QS. Al-kahfi/18:88 
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Terjemahnya : 
Adapun orang-orang yang beriman dan beramal saleh, maka baginya pahala 
yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami titahkan kepadanya (perintah) 
yang mudah dari perintah-perintah kami36. 
Manusia sebagai kapasitasnya sebagai hamba Allah, pria dan wanita diberi 
potensi untuk beraktifitas, berbuat dan beramal sesuai kemampuan masing-masing 
yang akan diberikan imbalan oleh Allah swt seimbang dengan perbuatan mereka 
tanpa perbedaan. Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Nahl/ 16:97 : 
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Terjemahnya : 
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik pria maupun perempuan dalam 
keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.37 
Selanjutnya firman Allah swt. dalam QS. Ga>fir /40:40 yang menyatakan : 
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35Noer Huda Nuur, Analisis Kritik terhadap Ayat-Ayat Gender dalam Al-Qur’an, Cet I; 
Makassar, Alauddin Press 2012, h. 126  
36Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 303 
37Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.278 
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Terjemahnya : 
Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak akan dibalasi 
melainkan sebanding dengan kejahatan itu. Dan barangsiapa mengerjakan amal 
yang saleh baik pria maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, 
maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya tanpa 
hisab.38 
 Kedua ayat tersebut diatas menyatakan bahwa setiap kegiatan atau amal 
perbuatan manusia, pria atau wanita akan memperoleh balasan dari Allah swt. baik 
kegiatan tersebut tergolong perbuatan yang terpuji maupun perbuatan yang 
buruk/jahat. Kata amal shaleh yang terdapat dalam kedua ayat diatas bermakna 
antonym dari amal fasad (berbuat kerusakan), yaitu berbuat baik, bagus, berbuat 
pantas, serasi dan bermanfaat.39 
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa amal shaleh yaitu amal yang mengikuti kitab 
Allah swt. dan Sunnah Nabi saw. baik pria maupun perempuan yang hatinya beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya.40 
Dalam tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa seseorang dinilai beramal saleh 
apabila ia dapat memelihara nilai-nilai sesuatu hingga kondisinya tetap tidak 
berubah sebagaimana adanya, dan dengan demikian sesuatu itu tetap berfungsi 
dengan baik dan bermanfaat. Yang lebih baik dari itu adalah siapa yang menemukan 
sesuatu yang telah bermanfaat dan berfungsi dengan baik, lalu ia melakukan aktifitas 
yang melahirkan nilai tambah bagi sesuatu itu sehingga kualitas dan manfaatnya 
lebih tinggi dari semula.41 
                                                          
38Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  h. 303 
39Ahmad Warson al- Munawwir, Kamus al-Munawwir , (Yogyakarta: Pustaka Progresif 
1984), h. 843 
40Ibn Katsir al-Dimasyqi>, Tafsir al-Qur’an al-Azhim, Jilid V (Beirut: Da>r al-Fikr,1401 H) hal. 
103 
41M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Volume 
VII, Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 341  
46 
 
Dalam Ensiklopedia Islam dijelaskan pula tentang “amal” yaitu perwujudan 
dari sesuatu yang menjadi harapan jiwa, baik berupa ucapan, perbuatan anggota 
badan ataupun perbuatan hati. Amal harus berdasarkan niat, tiada amal tanpa niat 
karena setiap amal dinilai Allah swt. beradasarkan niat. Sedang amal saleh 
(perbuatan baik) ialah setiap perbuatan yang mengantar pada ketaatan kepada Allah 
swt. baik lahir maupun bathin yang berakibat pada hal yang positif dan 
bermanfaat.42 
Dari beberapa penjelasan tentang amal saleh seperti yang dipaparkan maka 
peneliti berkesimpulan bahwa amal saleh adalah perbuatan baik yang sesuai dengan 
ajaran Islam, tidak bertentangan akal serta memberi manfaat dalam kehidupan 
secara umum, dilakukan sebagai suatu ketaatan kepada Allah swt. dan Rasul-Nya 
baik lahir maupun bathin. 
Manusia sebagai kapasitasnya sebagai hamba, tidak ada perbedaan antara 
pria dan wanita. Keduanya mempunyai potensi dan peluang yang sama untuk 
menjadi hamba yang ideal. Hamba yang ideal dalam al-Qur’an biasa diistilahkan 
dengan orang-orang yang bertaqwa (muttaqu>n), dan untuk mencapai derajat 
muttaqu>n ini tidak dikenal adanya perbedaan jenis kelamin, suku bangsa atau 
kelompok etnis tertentu. al-Qur’an menegaskan bahwa hamba yang paling ideal 
ialah para mutta>qun, sebgaimana di dalam QS. Al-Hujerat/49:13 : 
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42Ensiklopedia Islam (Jilid I, Jakarta: PT. Ichtar Baru Van Hoave, 2003), h. 131-132  
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Terjemahnya : 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang pria dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal43 
Kekhususan-kekhususan yang diperuntukkan kepada pria seperti seorang 
suami setingkat lebih tinggi diatas istri (QS. Al-Baqarah/2:228), pria pelindung bagi 
perempuan (QS. al-Nisa>/ 4:34), memperoleh bagian warisan lebih banyak (QS. al-
Nisa >/4:11), menjadi saksi yang efektif (QS. al-Baqarah/2:282), dan diperkenankan 
berpoligami bagi mereka yang memenuhi syarat (QS. al-Nisa>/4:3), akan tetapi semua 
itu tidak menyebabkan pria menjadi hamba-hamba utama. Kelebihan-kelebihan 
tersebut diberikan kepada pria dalam kapasitasnya sebagai anggota masyarakat yang 
memiliki peran publik dan sosial lebih ketika ayat-ayat al-Qur’an diturunkan.44  
2. Faktor-faktor yang ditimbulkan istri bekerja diluar rumah.   
Faktor-faktor yang menyebabkan wanita bekerja diluar rumah, sebagian 
bersifat syar’i dan sebagian bersifat umum. Berikut diantaranya : 
a. Faktor-faktor syar’i 
1) Suami kesulitan memberi nafkah istri dan keluarga. Syariat memberi pilihan 
bagi istri yang suaminya tidak mampu memberi nafkah antara mengajukan 
fasakh atau tetap bertahan sebagai istri. Istri yang memilih mempertahankan 
rumah tangganya terpaksa harus bekerja untuk mendapatkan materi sebagai 
penopang kehidupannya dan juga keluarga. Hanabilah berpendapat, jika suami 
tidak mampu memberi nafkah, istri memiliki pilihan antara mengajukan faskh 
atau tetap bertahan bersama suami. Suami tidak boleh melarangnya bekerja atau 
                                                          
43Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.512  
44Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Prespektif Hukum Islam, (Cet II; Jakarta: 
Dian Rakyat 2010), h. 230  
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menahan istri dalam kondisi yang bersangkutan tidak mampu memberi nafkah 
jika memang si istri tidak mengajukan fasakh. Karena menahan istri tanpa diberi 
nafkah adalah tindakan yang membahayakannya. Suami hanya berhak menahan 
istri ketika ia mampu mencukupi kebutuhannya. 
2) Suami dengan pendapatan terbatas sementara istri tidak bisa bekerja karena 
sibuk membangun kehidupan mulia bersama anak-anak. Akhirnya kondisi ini 
mendorong istri bekerja untuk mendapatkan materi yang bisa meningkatkan 
taraf hidup pribadi dan keluargta atas kerelaan hatinya, jika memang yang 
bersangkutan mau dan tidak dipaksa.  
3) Istri memiliki utang yang harus dilunasi sehingga istri terdorong bekerja demi 
mendapatkan uang untuk menutup utang tersebut. 
b. Faktor-faktor umum 
1) Pendidikan dan rehabilitasi, banyaknya bidang dan disiplin ilmu pengetahuan 
membuka peluang bagi para lulusan dengan latar belakang yang berbeda 
untuk bekerja diberbagai layanan masyarakat. Pendidikan dan rehabilitasi 
bagi kaum wanita akan membukakan kesempatan untuk bekerja, karena 
wanita memiliki banyak kesempatan untuk itu. Sebagian besar profesi 
menuntut tingkat pendidikan akademik atau bidang tetentu. Banyaknya 
sekolah institute pendidikan, dan universitas akan mempermudah para remaja 
wanita mendapatkan pendidikan secara khusus dibawah naungan undang-
undang dan aturan yang mendorong dan mempermudah pendidikan bagi 
kaum wanita. 
2) Kondisi perekonomian masyarakat. Perekonomian masyarakat sekarang ini 
mengalami kemajuan sangat signifikan, inilah salah satu faktor yang memicu 
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perubahan dalam tata letak penduduk dan peningkatan jumlah partisipasi 
wanita dibidang kerja secara signifikan sebagai akibat perubahan-perubahan 
pada kerangka perekonomian negara. Kehidupan dengan peradaban moderen 
termasuk berbagai organisasi sosial yang ada dibaliknya telah menjadi 
fenomena masyarakat yang menonjol. Kebutuhan akan peningkatan 
pendapatan keluarga kian meningkat seiring peningkatan biaya-biaya 
konsumsi yang jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan kawasan-kawasan 
perkampungan yang secara individu memiliki kecukupan seadanya. 
3) Memenuhi kebutuhan masyarakat atau akan tangan-tangan terampil wanita, 
khusunya untuk pekerjaan-pekerjaan yang memerlukan tenaga ahli wanita.  
4) Jaminan kerja untuk kaum wanita terlatih serta lulusan-lulusan dari sekolah 
dan universitas. Pemerintah menjamin calon-calon guru wanita, dokter 
wanita, dan lainnya mendapatkan pekerjaan dengan gaji menggiurkan. 
5) Presepsi wanita terhadap pekerjaan. Presepi ini terkait erat dengan kondisi 
kejiwaan dan sosial yang bersangkutan. Sebab sebagian besar wanita menilai 
pekerjaan sebagai kebutuhan jiwa untuk memberi kenyamanan, pengetahuan, 
dan kesuksesan. Terlebih bagi wanita yang janda, dan wanita-wanita tua 
yang anak-anaknya sudah besar dan hidup terpisah. Bekerja tidak harus 
berorientasi pada materi saja, tetapi juga kebutuhan non materi yang 
didapatkan dengan menghabiskan waktu untuk berprestasi, berbagai 
pengalaman, dan menikmati hubungan sosial. 
6) Keinginan wanita untuk mencapai kebebasan finansial agar lebih bebas 
membiayai semua kebutuhannya. 
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7) Mundurnya rata-rata usia pernikahan remaja wanita. Usia pernikahan 
dikalangan remaja wanita kian mundur seiring pendidikan yang mereka 
tempuh. Sebagian besar remaja wanita menikah setelah lulus kuliah. Inilah 
yang membuat mundur usia rata-rata pernikahan mereka dan menurunkan 
rata-rata kesuburannya. Seiring dengan mundurnya usia rata-rata pernikahan 
remaja wanita, mereka bisa bekerja sebelum menikah.45 
Dari kedua faktor di atas antara faktor umum dan syar’i yang menyebabkan 
wanita bekerja diluar rumah hemat penulis wanita bekerja diluar rumah dalam 
pandangan Islam bukan hanya dengan alasan kedua faktor tesebut, karena dalam 
Islam telah diakui kompetensi dan hak-hak perempuan tanpa dengan dikaitkan 
dengan syarat apapun dalam seluruh aspek kehidupan yang tercermin dalam 
beberapa hal termasuk dalam kompetensi ekonomi dan kompetensi sosial.  Islam 
mengakui persamaan hak wanita dalam mencari nafkah sebagaimana pria, sehingga 
mempunyai konsekuensi terhadap kepemilikan dan selanjutnya memiliki kebebasan 
untuk membelanjakan hartanya. Salah satu dasar dikemukakan adalah QS. al-
Nisa/4:32 : 
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Terjemahnya : 
Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang 
pria ada bahagian dari  
                                                          
45Hannan Abdul Aziz, Amaluz Zaujah wa atsaruha> fi> Nafaqatiha> as-syar’iyyati, 
diterjemahkan oleh Umar Mujtahid, Saat Istri Punya Penghasilan Sendiri, (Cet I; Solo : Aqwam, 
2012), h. 101 
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pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari 
apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.46 
E. Dampak-dampak Negatif Wanita Bekerja Diluar rumah 
Bekerja diluar rumah bagi wanita jelas menimbulkan berbagai dampak serius 
baik terhadap keluarga maupun masyarakat. Pekerjaan utama bagi wanita pada 
dasarnya adalah menjaga keluarga, suami, dan anak-anak. Hanya saja pada kondisi 
tertentu wanita terpaksa harus keluar rumah untuk bekerja. Akibatnya, hal itu 
terkadang menimbulkan dampak negativ tertentu, diantaranya : 
1. Peranan ibu dalam menjaga keselamatan dan kesehatan anaknya tidak 
maksimal 
Seorang ibu mempunyai tanggung jawab yang besar dalam menjaga 
kesehatan dan keselamatan anaknya. Dasar pertama yang harus dilakukan seorang 
ibu untuk menjaga pertumbuhan anak secara alami, terlepas dari berbagai penyakit 
ialah mengikuti aturan menyusui secara eksklusif. Dengan kata lain, seorang ibu 
harus menyusui anaknya secara langsung dari payudaranya, yang memang telah 
dipersiapkan Allah swt. untuk mengemban tugas ini. QS. Luqman/ 31/14 : 
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Terjemahnya:   
Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-
Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.47 
 
  
                                                          
46Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Ter jemahnya, h. 83 
47Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.  412 
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Terjemahnya :  
Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu 
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat 
puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat 
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 
supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah 
kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri.48 
 
Menyusui merupakan tanggung jawab yang diserahkan ke pundak ibu. Dia 
bertanggung jawab memberi makan dan menjaganya semenjak Allah 
menciptakannya berupa segumpal darah dirahimnya. Namun tanggung jawab selagi 
bayi masih berada dalam kandungan ini merupakan tanggung jawab diluar 
kehendaknya, karena seorang ibu tidak bisa menyuapinya. Tetapi kekuasaan Allah 
yang telah mengurusi hal ini dan menjadikan seorang ibu sebagai sebab.  
Menurut para peneliti medis ASI merupakan makanan yang terbaik untuk 
bayi. ASI  mengandung semua nutrisi yang dibutuhkan bayi serta melindungi bayi 
dari infeksi. Secara ringkas manfaat yang diperoleh bayi dari air susu, selain rasa 
kenyang, adalah sebagai berikut : 
1. Kandungan gizi yang sangat lengkap 
                                                          
48Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 504 
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2. Keseimbangan yang tepat antara karbohidrat, protein, mineral, dan lemak. 
3. ASI lebih mudah dicerna daripada air susu formula sehingga jarang 
mengakibatkan gangguan pencernaan bayi. Misalnya, diare dan konstipasi 
4. Bayi yang disusui dengan ASI jarang mengalami kelebihan dan kekurangan 
BB 
5. Jarang diantara mereka yang menderita alergi ataupun infeksi karena bakteri 
6. Terjalinnya ikatan batin antara seorang ibu dengan bayinya. Hal tersebut 
baik untuk psikologi bayi. 
7. ASI jarang sekali menyebabkan bayi menderita eksim karena tidak tahan 
terhadap protein. 
8. ASI siap sedia diperoleh kapan saja dan tidak memerlukan ongkos apapun. 
Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa seorang ibu yang sedang menyusui 
seyogyanya berusaha memakan semua zat-zat yang diperlukan untuk 
memproduksi susu. 
9. ASI sesuai dengan suhu yang dibutuhkan bayi sehingga tidak perlu 
memanskannya lagi. 
10. Menyusui bayi menyebabkan alat-alat kandungan ibu lebih cepat normal 
seperti keadaan semula. Ibu yang menyusui bayinya sendiri merasa lebih 
sehat. 
11. Dari sudut kejiwaan juga lebih baik jika menyusui sendiri, karena ibu merasa 
memiliki anak dan timbullah kebanggaan sebagai ibu yang berhasil 
memelihara bayinya. Bayi sendiri akan memperoleh perasaan aman sejak dini 
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yang merupakan bakal penting bagi pertumbuhan jiwanya kelak dikemudian 
hari.49 
Hemat penulis sebagian besar wanita yang bekerja diluar rumah dengan 
begitu mudahnya menyerahkan tanggung jawab kepada baby sister untuk mengurusi 
anak-anak mereka yang masih bayi dengan tergantung pada susu formula. Hal inilah 
yang terkadang menimbulkan hal negative pada kondisi sang anak baik secara fisik 
maupun secara psikologis. 
1. Istri lelah fisik 
Sibuk dengan pekerjaan-pekerjaan yang tidak sesuai dengan tabiat dan 
bentuk fisik, wanita akan keletihan baik secara fisik maupun pikiran. Sebab, pikiran 
selalu tertuju pada anak-anak yang ditinggal di rumah, ditempat-tempat penitipan 
anak, baby sister atau tetangga. Mereka memikirkan apa yang terjadi pada anak-
anaknya saat si ibu tidak berada dirumah. 
2. Tersebarnya femomena kerusakan sosial di masyarakat 
Situasi seperti ini menyebabkan sebagian kaum pria yang memiliki penyakit 
jiwa untuk sering bertemu dengan si wanita. Akhirnya kerusakan moral dan 
perzinaan pun banyak terjadi. Terlebih ketika si wanita bekerja di bidang yang tidak 
patut bagi kehormatan dan akhlaknya. 
3. Angka perceraian meningkat 
Banyak penelitian menyebutkan bahwa angka perceraian semakin meningkat 
seiring banyaknya wanita yang bekerja. Pada umumnya, perceraian terjadi karena 
wanita mengabaikan rumah dan anak-anak karena kesibukan diluar rumah. Inilah 
                                                          
49MT.Indiarti,A to Z The Golden Age, Merawat, Membesarkan dan Mencerdaskan Bayi anda 
Sejak dalam Masa Kandungan  Hingga Usia 3 Tahun, (Cet XV; Yogyakarta: PT. Andi Offset 2007), 
h. 75   
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pemicu terjadinya pertikaian suami istri yang bisa menimbulkan perceraian. Karena 
itu, sibuk bekerja diluar rumah bagi wanita dinilai sebagai faktor utama pemicu 
perceraian. 
4. Angka pengangguran kaum pria meningkat 
Sebagian kalangan menilai, partisipasi kaum wanita di ranah pekerjaan 
memiliki andil dalam meningkatkan angka pengangguran kaum pria ditengah-tengah 
masyarakat. Sebab, kaum wanita turut bersaing memperebutkan lowongan kerja 
yang ada. Terlebih untuk pekerjaan-pekerjaan yang banyak digeluti oleh kaum pria 
dan wanita seperti bidang kedokteran, arsitektur, pendidikan, kantor dan lainnya.  
Ketika seorang wanita terlibat dalam pekerjaan pria tanpa batasan, memiliki 
pengaruh-pengaruh buruk dalam berbagai aspek sebagai berikut : 
1. Buruk bagi wanitanya sendiri karena dia kehilangan kefeminimannya, 
membedakan ciri khasnya, kehilangan rumah dan anak-anaknya. Beberapa 
wanita menjadi mandul. 
2.  Buruk bagi suami karena kehilangan sebuah sumber pemurah, hanya 
perbedaan pendapat dan keluhan-keluhan tentang masalah-masalah 
persaingan kerja pria dan wanita. Kecemburuan yang dirasakan suami 
kenyataan atau bayangan pada pria lain di tempat kerja yang bersaing 
mendapatkan perhatian seorang wanita. 
3. Pengaruh buruk bagi anak-anak karena perasaan, simpati dan pengawasan 
seorang ibu tak bisa tergantikan oleh pembantu atau seorang guru. 
4. Buruk untuk moral wanita jika dia kehilangan kesopanan dan buruk bagi pria 
jika pria kehilangan perhatiannya. Buruk untuk seluruh masyarakat jika 
mencari biaya hidup dan meningkatkan pendapatan menjadi tujuan utama 
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yang dicari oleh orang, mengabaikan prinsip-prinsip mulia dan contoh-contoh 
yang baik. 
5. Buruk bagi kehidupan sosial karena bertentangan dengan watak alam dan 
melepaskan sesuatu yang secara alami diletakkan untuk merusak kehidupan 
sosial itu sendiri dan menyebabkan ketidakseimbangan serta kerusakan.50  
Hemat penulis kondisi seperti ini mengharuskan pihak perusahaan untuk 
memperhatikan sisi fisik wanita. Khususnya ketika sedang hamil yang tentu saja 
memerlukan waktu untuk istirahat. Perusahaan pun banyak memberikan cuti 
sehingga pekerjaan akan terbengkalai, beban produksi semakin meningkat, dan 
memperlambat produktivitas. Di samping kebutuhan dan tuntunan-tuntunan wanita 
pekerja akan semakin meningkat sehingga akan berimbas pada gaji yang didapatkan 
kadang tidak tersisa sedikitpun. Dengan kata lain pekerjaan tersebut tidak ada 
manfaatnya secara ekonomi. 
Seorang wanita sebagai istri harus tetap bertanggung jawab mengurus rumah 
tangga dan anak-anaknya sebaik mungkin. Kegiatan profesi tidak boleh 
menghalanginya dalam pelaksanaan tanggung jawabnya. Suami, istri, dan anak 
sama-sama berhak penuh untuk mendapatkan tempat tinggal yang indah. 
Didalamnya semua pihak dapat menikmati ketenangan, ketentraman, dan rasa akrab 
serta menyatu dalam keluarga.  Kemudian bagi seorang istri, walaupun turut andil 
dalam menjalankan kegiatan yang bersifat professional, rumah tetap menjadi taman 
surgawi tempat menikmati kepuasan dan ketenangan batin, karena mendapatkan 
perhatian dan kasih sayang dari suaminya dan perasaan bahagia yang timbul ketika 
mencurahkan kasih sayang kepada anak-anaknya. Hal itu akan meningkatkan 
                                                          
50Yusuf al-Qardhawi, Fiqh Wanita, (Cet I; Bandung: PT. Jabal 2006), h. 87  
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prduktivitasnya keluarga dan profesinya sehingga mencapai tingkat yang lebih baik 
dan lebih hebat.  
Sementara anak-anak, seyogyanyalah mereka mendapatkan perhatian yang 
cukup baik dari keluarga dalam berbagai tahap pertumbuhannya, mulai dari ketika 
mereka menyusu kemudian pemeliharaan dan belaian kasih saying yang tidak 
mungkin mereka dapatkan selain dari ibunya, setidaknya dua tahun (kecuali dalam 
keadaan terpaksa), berikut pendidikan yang bijaksana dari kedua orang tua hingga 
mereka berusia baliq dan matang. Semua itu berlangsung dalam suasana yang penuh 
rasa cinta kasih saying, disamping rasa takwa kepada Allah swt. maka akan 
terwujudlah rumah tangga yang menjadi taman surgawi bagi suami, istri dan anak-
anak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi adalah suatu sarana pokok pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran secara sistematis, 
metodologis dan konsisten dengan mengadakan analisis.1 Penelitian adalah 
pemeriksaan secara hati-hati, tekun dan tuntas terhadap suatu gejala untuk 
menambah pengetahuan manusia, maka metode penelitian dapat diartikan sebagai 
proses prinsip-prinsip dan tata cara untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi 
dalam melakukan penelitian.2 
Dengan demikian penelitian yang dilaksanakan tidak lain untuk memperoleh 
data yang telah teruji kebenaran ilmiahnya. Namun untuk memperoleh kebenaran 
tersebut ada dua pola pikir menurut sejarahnya, yaitu berpikir seacara rasional dan 
berpikir secara empiris atau melalui pengalaman. Oleh karena itu untuk menemukan 
metode ilmiah, maka dilakukan metode pendekatan rasional dan metode empiris, di 
sini rasionalisme memberikan kerangka pemikiran yang logis sedangkan empirisme 
merupakan kerangka pembuktian atau pengujian untuk memastikan kebenaran. 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian 
kualitatif,3 yang tidak mengisolasikan individu ke dalam variabel atau hipotesis, 
tetapi memandangnya sebagai bagian dari keutuhan. 
                                                          
1Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat 
(Jakarta: Rajawali, 1985), h. 1. Bandingkan dengan Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian 
Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2004), h. 57. 
2Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UIN Press, 1980), h. 6.  
3Penlitian Kualitatif  pada hakekatnya mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, 
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia 
 
58 
59 
 
1. Jenis Penelitian    
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research) yang bersifat 
deskriptif analitik, yaitu data yang diperoleh berupa kata-kata/informasi dan 
perilaku, dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti yang lebih kaya daripada 
sekedar angka atau frekuensi. Semua data yang dikumpulkan berkemungkinan 
menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran analisa tentang nafkah dalam rumah tangga prespektif hukum Islam, 
bagaimana ketika istri bekerja diluar rumah, bagaimana dampak positif dan negatif 
yang ditimbulkan ketika istri bekerja diluar rumah dan solusinya menurut hukum 
Islam. 
Penelitian tesis ini dikategorikan sebagai studi kasus (case study).4Studi 
kasus terhadap nafkah dalam rumah tangga di kelurahan Gunung Sari, bertujuan 
untuk menggambarkan gejala sosial atau aktifitas masyarakat di kelurahan Gunung 
Sari dalam hal nafkah dalam rumah tangga. 
Penelitian lapangan (field research) dianggap sebagai pendekatan luas dalam 
penelitian kualitatif atau sebagai metode dalam mengumpulkan data kualitatif. Ide 
pentingnya bahwa peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan 
tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Penelitian lapangan 
                                                                                                                                                                     
sekitarnya. S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Taristo, 1998), h. 5. Bogdan dan 
Taylor dalam Lexy J. Moleong mengatakan bahwa metode kualitatif merupakan prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati serta diarahkan pada latar dari individu tersebut secara holistik (utuh). Lexy J. 
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 4 
4Case study adalah bentuk penelitian yang mendalam tentang suatu aspek lingkungan sosial 
termasuk manusia di dalamnya. Case study dapat dilakukan terhadap individu, keluarga, kelompok 
manusia, lingkungan hidup tertentu atau lembaga sosial seperti perkawinan dan perceraian. 
Selanjutnya lihat S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), h. 27. 
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biasanya membuat catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian dibuatkan 
kodenya dan dianalisis dengan berbagai cara. 
Dalam penelitian deskriptif ini, penulis berusaha mencatat, menganalisa dan 
menginterpretasikan kondisi yang ada, artinya mengumpulkan informasi tentang 
keadaan yang sebenarnya dengan variabel yang menjadi indikasi dalam penelitian, 
yakni untuk mendapatkan data-data kongkrit nafkah dalam rumah tangga prespektif 
hukum Islam di kelurahan Gunung Sari Makassar. 
2. Lokasi Penelitian  
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Kelurahan 
Gunung Sari Makassar. Adapun alasan memilih kelurahan Gunung Sari karena 
merupakan salah satu lingkungan masyarakat yang heterogen. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research), 
yakni meneliti peristiwa-peristiwa yang ada di lapangan sebagaimana adanya. 
Berdasarkan masalahnya, penelitian ini digolongkan sebagai penelitian deskriptif 
kualitatif,5 dengan menggunakan pendekatan6 Teologis Normatif, Yuridis, 
Sosiologis dan Psikologis adalah sebagai berikut:  
1. Pendekatan Teologis Normatif 
Pendekatan ini dimaksudkan untuk mendapatkan landasan dan konsep dasar 
dalam agama, mengenai nafkah dalam rumah tangga perspektif hukum Islam yang 
sesuai dengan sumber-sumber hukum Islam. 
                                                          
5Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Cet. IV; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 
2003), h. 20. 
6Pendekatan adalah cara pandang atau paradigma dalam suatu ilmu yang digunakan dalam 
memahami sesuatu. Lihat: Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. IX; Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2009), h. 28. 
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2. Pendekatan Yuridis 
Pendekatan tersebut digunakan karena penelitian ini berhubungan dengan 
aturan dan kebijakan pemerintah yaitu Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan. 
3. Pendekatan Sosiologis7 
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui kondisi sosial masyarakat, baik 
yang terkait dengan perbuatan hukum, konsepsi, nilai, dan kebiasaan masyarakat 
dikelurahan Gunung Sari Makassar 
4. Pendekatan Psikologis 
Pendekatan psikologi adalah pendekatan kejiwaan, karena karakter 
masyarakat yang berbeda sehingga dibutuhkan kejiwaan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman mereka tentang konsep nafkah dalam rumah tangga, bagaimana dampak 
postif dan negatif terhadap psikologi anak yang ditinggalkan ketika mereka bekerja 
diluar rumah.8 
C. Sumber Data Penelitian 
Sumber data adalah tempat, orang atau benda di mana peneliti dapat 
mengamati, bertanya atau membaca tentang hal-hal yang berkenaan dengan variabel 
yang diteliti. Sumber data secara garis besar dapat dibedakan atas orang (person), 
tempat (place), dan kertas atau dokumen (paper).9 
                                                          
7Sosiologi adalah ilmu yang menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan 
struktif, lapisan serta berbagai gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Dengan ilmu ini suatu 
fenomena sosial dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong terjadinya hubungan, mobili-
tas sosial serta keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya proses tersebut. Lihat: Abuddin Nata, 
h. 39. 
8
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 
28. 
9SuharsimiArikunto, Manajemen Penelitian (Cet. XI; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 99. 
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Sumber data adalah sumber yang diperlukan untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan dalam penelitian. Sumber data terdiri dari alam, masyarakat, instansi, 
perorangan, arsip, perpustakaan dan sebagainya. Sumber data terdiri atas dua sumber 
yaitu primer dan sekunder, sumber data primer adalah sumber data yang dianggap 
pokok dan penting dalam mengumpulkan data sedangkan sumber data sekunder 
adalah sumber data penunjang atau pendukung dari sumber data primer jika 
dibutuhkan.10 
Sumber data untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu pejabat 
kelurahan dan jumlah masyarakat di kelurahan Gunung Sari Makassar, yaitu jumlah 
penduduk WNI pria 38.500 orang dan perempuan 38.876 orang dan adapun warga 
asing pria 10 orang dan perempuan 9 orang, terbagi dalam 26 RW dan 139 RT, dan 
yang beragama Islam berjumlah 30.697 orang.  
Pada penelitian kualitatif, sampel sumber data dipilih secara purposive, dan 
bersifat snowball sampling.11 Penelitian kualitatif sangat erat kaitannya dengan 
faktor-faktor kontekstual. Maksud sampling dalam hal ini adalah menjaring 
sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber, dengan demikian 
                                                          
10Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian 
(Yokyakarta: Andi Yokyakarta, 2010), h. 169. 
11Purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang diharapkan, 
atau dia sebagai penguasa sehingga memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang 
ditelliti. Lihat Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 54. 
Keputusan tentang penentual sampel, besarnya dan strategi sampling tergantung pada penetapan 
satuan kajian. Kadang-kadang satuan kajian bersifat perorangan. Bila perseorangan itu sudah 
ditetapkan, maka pengumpulan data dipusatkan di sekitarnya, yang dikumpulkan ialah kondisi dan 
kronologis dalam kegiatan, yang memengaruhinya, sikapnya, dan semacamnya. Lexy J. Moleong, 
Metodelogi Penelitian Kualitatif, h. 225. Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang 
mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding yang lama 
menjadi besar. Penentuan sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua orang, tetapi karena dengan dua 
orang ini belum merasa lengkap terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang 
dipandang lebih tahu dan dapat melengkap data yang diberikan oleh dua orang sebelumnya.  
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tujuannya bukanlah memusatkan diri pada adanya perbedaan-perbedaan yang 
dikembangkan dalam generalisasi. Tujuannya adalah untuk merinci kekhususan yang 
ada dalam ramuan konteks yang unik.  
Maksud kedua dari sampling adalah menggali informasi yang akan menjadi 
dasar dari rancangan teori yang muncul, jadi pada penelitian kualitatif tidak ada 
sampel acak, tetapi sampel bertujuan (purposive sample).12 Teknik snowing 
sampling dilakukan karena dari jumlah sumber data yang terbatas tersebut belum 
mampu memberikan data yang konkrit dan lengkap, maka penulis mencari informan 
yang dapat memberikan data yang menguatkan hasil penelitian (mengetahui secara 
jelas data yang diinginkan). 
Penelitian ini diperoleh dari buku-buku dan bahan bacaan yang relevan 
dengan pembahasan tesis ini tentang nafkah dalam rumah tangga. Dalam penelitian 
ini menggunakan dua sumber data, lapangan dan data pustaka yakni data primer dan 
data sekunder. 
1. Data primer  
Data primer adalah data yang diperoleh dari data empiris yang diperoleh di 
lapangan bersumber dari informan maupun data yang diperoleh di kelurahan Gunung 
Sari. Lebih jelasnya berikut ini sumber data primer dalam penelitian ini adalah: 
a) Pejabat di kantor kelurahan Gunung Sari 
b) Wanita yang bekerja diluar rumah di kelurahan Gunung Sari 
c) Suami sebagai kepala rumah tangga di kelurahan Gunung Sari 
d) Wanita yang memilih untuk tidak bekerja diluar rumah di kelurahan 
Gunung Sari 
                                                          
12Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, h. 224. 
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2. Data sekunder  
 Data sekunder adalah literatur berupa buku-buku, naskah serta artikel yang 
memuat tentang hal-hal yang memiliki relevansi dengan fokus penelitian ini. 
Sementara sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya lewat orang lain ataulewat dokumen.13 
D. Metode Pengumpulan Data 
Terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam 
penelitian ini. Strategi ini dipilih untuk membangun pemahaman terhadap fenomena 
kompleks yang dteliti dan juga berguna untuk triangulasi. Dalam upaya peningkatan 
kualitas data, memperoleh informasi dari berbagai sumber dengan cara yang 
berbeda-beda, menghasilkan perbedaan situasi dan pemahaman sehingga dapat 
membantu menggambarkan secara kompleksitas.14Data yang dikumpulkan 
merupakan data-data primer yang merupakan ekspresi dari pengalaman objek yang 
meliputi hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, juga data-data sekunder yang 
diperoleh dari informan tambahan. 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
meliputi: 
a. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.15 Teknik 
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonpartisipan, yaitu penelitian 
                                                          
13Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam Penelitian, h. 
309. 
14M. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1983), h. 733.  
15Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif  (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2009), h. 115. 
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tidak terlibat secara langsung di dalam aktivitas subjek observasi. Hal ini sangat 
perlu digunakan untuk mendeskripsikan aturan hukum yang terjadi di masyarakat 
khusunya mengenai wanita yang bekerja diluar rumah mencari nafkah dan menjadi 
acuan dalam hasil penelitian. 
b. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti dan mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam.16 Sutrisno Hadi 
dalam Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti 
dalam menggunakan metode interviu adalah sebagai berikut: 
1) Bahwa subjek  adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat dipercaya. 
3) Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti.17  
Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur dan 
semiterstruktur,18 yakni dialog oleh peneliti dengan informan yang dianggap 
mengetahui jelas kondisi terkini mengenai wanita yang bekerja diluar rumah di 
kelurahan Gunung Sari. 
c. Dokumentasi 
                                                          
16Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 72. 
17Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Cet. VI; Bandung: Alpabeta, 2009), h. 
138. 
18Wawancara semiterstruktur termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam 
pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuannya adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapat dan ide-idenya. Lihat: Idem, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 73-74. 
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Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang 
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, dan sebagainya.19 Hasil penelitian dari observasi dan 
wawancara, akan lebih kredibel/dapat dipercaya jika didukung oleh dokumentasi. 
E. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen penelitian yang diartikan sebagai alat 
bantu merupakan sarana yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket 
(quistinner) daftar cocok (Checklish) atau pedoman wawancara (interviw quide 
interviw squidule) lembar pengamatan atau panduan pengamatan (observation sheet 
atau observation schidule) soal test yang kadang-kadang hanya disebut dengan tes 
saja, inventori (inventory), skala (scala), dan lain sebagainya.20 
Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti.Oleh karena itu, peneliti 
sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap 
melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan.Validasi terhadap peneliti 
sebagai instrument meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitia 
kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti 
untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun secara 
logistiknya.Yang melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi dari 
                                                          
19Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Cet. V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2010), h. 186. 
20Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, h. 101. 
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seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasan teori dan wawasan 
terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan. 
Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisi data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 
temuanya.21 
Pada penelitian kualitatif yang menjadi instrumen utama adalah peneliti itu 
sendiri jika masalah belum jelas, tetapi karena masalah sudah jelas, maka penulis 
mengembangkannnya dengan pedoman observasi, pedoman wawancara dan 
dokumentasi sebagai instrumen penelitian agar dapat menuntun peneliti sekaligus 
dapat memperoleh informasi dari sumber data. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Didasarkan atas asumsi awal tentang nafkah dalam rumah tangga perspektif 
hukum Islam, maka ditemukan masalah pokok yang akan menjadi objek kajian. 
Bertolak dari permasalahan tersebut, maka langkah awal yang peneliti tempuh 
adalah melihat, mengkaji, dan menganalisis pandangan para ulama tentang konsep 
nafkah dalam rumah tangga, kemudian mengkaji dan menganalisis ketentuan nafkah 
dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI), khususnya yang berkaitan dengan kewajiban 
nafkah dalam rumah tangga. 
Langkah selanjutnya, peneliti melihat dan mengkaji peraturan perundang-
undangan di Indonesia yang secara umum berhubungan dengan perkawinan serta hak 
dan kewajiban dalam rumah tangga.  
                                                          
21Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D.h. 
305-306. 
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Sebagai langkah terakhir, peneliti mempelajari, mengkaji dan menganalisis 
kondisi masyarakat dikelurahan Gunung Sari terkait dengan nafkah dalam rumah 
tangga yang tidak terlepas dengan hubungan sosial. 
Dalam kajian ini, peneliti cenderung mengumpulkan data kualitatif, berupa 
ulasan, gagasan, dan pendapat para pakar atau ulama khususnya pakar hukum, baik 
hukum Islam maupun hukum positif (hukum umum). Data yang dikumpulkan, 
diklarifikasi, kemudian diolah, dianalisis dan diinterpretasikan untuk menjawab 
permasalahan yang telah dirumuskan dengan menggunakan teknik analisis isi 
(content analysis). 
Pada dasarnya analisis data adalah sebuah proses mengatur urutan data dan 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori atau satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang disarankan oleh 
data.22pekerjaan analisis data dalam hal ini mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi kode dan mengkategorikan data yang terkumpul baik 
dari catatan lapangan, gambar, foto, atau dokumen berupa laporan. 
Untuk melaksanakan analisis data kualitatif ini maka perlu ditekankan 
beberapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Miles dan Hubermen mengatakan bahwa reduksi data diartikan sebagai 
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.23   
                                                          
22Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, h. 103.  
23Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 92. 
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Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang 
dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai konsep nafkah dalam rumah tangga, 
prespektif masyarakat Gunung Sari sehingga dapat ditemukan data-data dari obyek 
yang diteliti tersebut. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam reduksi data ini antara 
lain: 1) mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil wawancara dan hasil 
observasi; 2) serta mencari hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek temuan 
penelitian. 
2. Penyajian Data 
Miles dan Huberman dalam Imam Suprayogo dan Tobroni, mengatakan 
bahwa yang dimaksud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan.24  
Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi berdasarkan data 
yang diperoleh dari Masyarakat Gunung Sari sesuai dengan fokus penelitian untuk 
disusun secara baik, runtut sehingga mudah dilihat, dibaca dan dipahami tentang 
suatu kejadian dan tindakan atau peristiwa yang terkait dengan nafkah dalam rumah 
tangga prespektif hukum islam, studi kasus di kelurahan Gunung Sari 
Pada tahap ini dilakukan perangkuman terhadap penelitian dalam susunan 
yang sistematis untuk mengetahui proses nafkah dalam rumah tangga perspektif 
hukum Islam  dikelurahan Gunung Sari. Kegiatan pada tahapan ini antara lain: 1) 
membuat rangkuman secara deskriptif dan sistematis, sehingga tema sentral dapat 
diketahui dengan mudah; 2) memberi makna setiap rangkuman tersebut dengan 
memperhatikan kesesuaian dengan fokus penelitian. Jika dianggap belum memadai 
                                                          
24Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja Rosda-
karya, 2001), h. 194.  
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maka dilakukan penelitian kembali ke lapangan untuk mendapatkan data-data yang 
dibutuhkan dan sesuai dengan alur penelitian. 
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
 Menurut Miles dan Huberman dalam Harun Rasyid, mengungkapkan bahwa 
verifikasi data dan penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data yang 
ditampilkan dengan melibatkan pemahaman penulis.25Kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 
saat penulis kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.26 
Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah diambil 
dengan data pembanding teori tertentu, melakukan proses member check atau 
melakukan proses pengecekan ulang, mulai dari pelaksanaan pra survei (orientasi), 
wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian membuat kesimpulan umum 
untuk dilaporkan sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas hasil penelitian ini 
dilakukan dengan trianggulasi. Triangulasi adalah tenik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang ada. Pengamatan lapangan juga dilakukan, dengan cara memusatkan perhatian 
secara bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan fokus penelitian, yaitu proses 
nafkah dalam rumah tangga di kelurahan Gunung Sari. 
                                                          
25Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan Agama (Pontianak: 
STAIN Pontianak, 2000), h. 71.  
26Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 99. 
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Konsistensi pada tahapan-tahapan penelitian ini tetap berada dalam kerangka 
sistematika prosedur penelitian yang saling berkaitan serta saling mendukung satu 
sama lain, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan. Implikasi utama 
yang diharapkan dari keseluruhan proses ini adalah penarikan kesimpulan tetap 
signifikan dengan data yang telah dikumpulkan sehingga hasil penelitian dapat 
dinyatakan sebagai sebuah karya ilmiah yang representatif. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Sekilas Tentang Kelurahan Gunung Sari Kota Makassar 
Pembangunan kelurahan merupakan bagian integral dari pembagunan daerah 
dan pembangunan nasional. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2004 Tentang 
Pemerintahan Daerah memberikan kewenangan yang lebih luas kepada daerah, 
terutama daerah kabupaten/kota untuk melaksanakan tugas pemerintahan dan 
pembangunan yang sifatnya multi sektoral. Sebagai wujud kemampuan 
melaksanakan kewenangan yang merupakan sebagian dari esensial otonomi daerah 
tersebut, daerah dituntut untuk merumuskan program pembangunan secara 
komprehensif mulai dari pembangunan tingkat kelurahan hingga kabupaten/kota. 
Program pembangunan yang disusun secara komprehensif sangat membutuhkan 
informasi yang komprehensif pula yang diperoleh melaluai pengolahan data akurat. 
Secara khusus profil kelurahan sebagai alat pendataan kelurahan merupakan 
kumpulan data komprehensif (multi sektor). Yang diharapkan dapat 
mengakomodasikan kebutuhan data bagi pemanfaat data kelurahan. Pendataan 
kelurahan selama ini dilakukan secara parsial sesuai kebutuhan masing-masing pihak 
yang melakukannya sehingga kegiatan pembangunan kelurahan juga dilakukan 
secara parsial, suatu hal yang harus diatasi dengan adanya sistem pendataan yang 
komprehensif sebagaimana pada profil kelurahan. 
Oleh karena itu, dibutuhkan langkah penyempurnaan terhadap data profil 
kelurahan yang telah ada untuk mengahasilkan profil kelurahan yang lebih 
sistematis, akseptabel dan applikabel. Hal ini dapat dilakukan melalui 
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penyederhanaan mekanisme materi dan pengolahan pendataan sistem peningkatan 
kapasitas pengolah data kelurahan. 
Adapun batas-batas kelurahan Gunung Sari Kota Makassar sebagai berikut: 
Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kecamatan Mannuruki dan 
Kecamatan Tamalate 
Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kecamatan Tidung, Kecamatan 
Rappocini dan Kecamatan Karunrung. 
Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Kabupaten Gowa dan 
Kecamatan Manggala 
Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Kabupaten Gowa1 
Adapaun luas wilayah kelurahan Gunung Sari belum diketahui pasti oleh 
bapak kelurahan setempat karena beranggapan bahwa Kelurahan Gunung Sari setiap 
saat wilayah pemukimannya mengalami pergeseran disebabkan oleh jumlah 
penduduk yang semakin padat dan sampai tahun ini (2014) penduduk Kelurahan 
Gunung Sari di huni sekitar 77.376 jiwa yang dapat dirinci bahwa jumlah penduduk 
pria sekitar 38.500 jiwa dan penduduk perempuan sekitar 38.876 jiwa2. 
Setelah melihat perbandingan jumlah penduduk pria dan perempuan 
Kelurahan Gunung Sari dapat terlihat bahwa jumlah penduduk perempuan lebih 
banyak dibanding dengan jumlah penduduk pria yang memiliki perbedaan sekitar 
376 jiwa perempuan lebih banyak dibanding pria. Kelurahan Gunung Sari ini 
memiliki 26 RW. Dan 134 RT. Yang disetiap RW ataupun RT mempunyai banyak 
                                                          
1Data kelurahan Gunung Sari Kota Makasar 
2Data kelurahan Gunung Sari Kota Makassar  
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wanita ataupun istri-istri yang bekerja di luar rumah untuk mencari nafkah untuk 
kepentingan keluarganya. 
 
No. Keterangan Distribusi Frekuensi Persentase 
1 Dokter 54 0,87 % 
2 PNS 5481 87,85 % 
3 Pedagang 274 4,39% 
4 Pengrajin 109 1,75% 
5 Penjahit 128 2,05% 
6 Tukang Batu 98 1,57% 
7 Montir 95 1,52% 
 Jumlah 6239 100% 
Tabel. 1: Tingkat Pekerjaan  
Tabel di atas menggambarkan tingkat pekerjaan responden kelurahan 
Gunung Sari Kota Makassar, dengan hasil bahwa, dari 6239 responden, yang terdiri 
dari 54 orang Dokter (0,87 %), PNS 5481 orang (87,85%), pedagang 274 orang 
(4,39%), pengrajin 109 orang (1,75%), penjahit 128 orang (2,05%), tukang batu 98 
orang (1,52%), montir 95 orang (1,52%). 
Jelas terlihat pada tabel bahwa persentase tertinggi pada tabel di atas adalah 
pada keterangan PNS, kemudian di susul pada keterangan pedagang, kemudian 
penjahit, kemudian pengrajin, kemudian tukang batu, montir, dan terakhir pada 
keteranngan dokter. Dari data pekerjaan tersebut 1/3 dari jumlah responden 
merupakan wanita yang aktif dalam mencari nafkah. 
 
No Keterangan Distribusi Frekuensi Persentase 
1 Islam 30.697 81,91% 
2 Kristen 2.614 6,97% 
3 Khatolik 3.243 8,65 
4 Hindu 382 1,02% 
5 Budha 542 1,45% 
 Jumlah 37.478 100% 
   Tabel.2: Tabel frekuensi pemeluk agama. 
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Tabel tersebut menggambarkan frekuensi pemeluk agama di kelurahan 
Gunung Sari Kota Makassar, yaitu 30.697 responden memeluk agama Islam 
(81,91%), 2.614 responden yang memeluk agama Kristen (6,97%), 3.243 responden 
yang memeluk agama Khatolik (8,65%), 382 responden yang memeluk agama Hindu 
(1,02%) dan 542 responden yang memeluk agama Budha (1,45%). 
Dari tabel tersebut jelas terlihat bahwa, persentase tertinggi adalah pada 
keterangan agama Islam, kemudian di susul pada keterangan agama Khatolik, 
kemudian agama Kristen, kemudian agama Budha dan terakhir pada keterangan 
agama Hindu. 
B. Faktor-faktor yang menyebabkan istri bekerja di luar rumah di Kelurahan Gunung 
Sari Makassar 
Konsep nafkah dalam rumah tangga, sesuai dalam ketetapan hukum syari’at, 
hasil penelitian di kelurahan Gunung Sari Makassar, dengan penelitian awal yaitu 
dengan interviu kemudian peneliti melanjutkan dengan tahap ke dua dengan metode 
angket dengan mengambil sampel 20 orang wanita yang bekerja di sektor publik 
dengan inti point pertanyaan sejauh mana pemahaman mereka tentang nafkah dalam 
rumah tangga, faktor-faktor yang menyebabkan mereka bekerja di luar rumah dan 
dampak-dampak yang ditimbulkan ketika mereka bekerja di luar rumah. Adapun 
frekuensi alasan bekerja di luar rumah dapat dilihat pada table di bawah ini. 
 
No Keterangan Distribusi 
Frekuensi 
Persentase 
1 Tidak senang berdiam diri di rumah 6 orang 30 % 
2 Membantu perekonomian keluarga 8 orang 40 % 
3 Tuntutan profesi dan pendidikan 6 orang 30 % 
 Jumlah 20 orang 100 % 
Table.3. frekuensi alasan bekerja di luar rumah 
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Berdasarkan tabel tersebut dijelaskan bahwa jumlah responden ada 20 orang, 
yang terdiri dari 6 orang yang tidak senang berdiam diri di rumah (30 %), kemudian 
8 orang yang membantu perokonomian keluarga (40 %), dan 6 orang yang tuntutan 
profesi dan pendidikan (30%). Ini berarti bahwa, responden tertinggi adalah 
membantu perekonomian keluarga yaitu (40%), kemudian disusul oleh tidak senang 
berdiam diri di rumah dan tuntutan profesi dan pendidikan yang masing-masing 
(30%).  
Kemudian pada hasil penelitian selanjutnya diperoleh bahwa dari 20 
responden semua responden memahami pengertian nafkah, yang menjabarkan siapa 
yang berkewajiban memberi nafkah yaitu seorang suami dan peneriman nafkah 
adalah anggota keluarga. Meskipun responden mengakui bahwa yang berkewajiban 
memberi nafkah adalah suami dan penerima nafkah adalah istri atau anggota 
keluarga akan tetapi sesuai hasil penelitian mereka juga turut berpartisipasi sebagai 
pemberi nafkah, karena ketika penghasilan suami tidak mencukupi kebutuhan 
rumah tangga maka para istri pun turut memberikan sumbangsihnya dalam 
perekonomian keluarga. Dalam hal ini sesuai dalam landasan teoritis QS. at-Thalaq  
ayat 7, mengindikasikan bahwa kewajiban nafkah dibebankan kepada suami, bukan 
kepada istri, dan pendapat ini adalah pendapat jumhur (mayoritas ulama), 
sedangkan pendapat sebagian ulama yang lain seperti pendapat Muhammad ibnu al-
Mawwaz sebagaimana yang dikutip dalam tafsir al-Qurtubi hal 70 bahwa kewajiban 
nafkah dibebankan kepada suami dan juga istri. 
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Selanjutnya anggaran rumah tangga per bulan dengan ukuran nafkah yang 
diambil dari 20 responden dapat dilihat pada tebel di bawah ini: 
 
No Keterangan Distribusi Frekuensi Persentase 
1 10 juta 2 orang 10 % 
2 25 juta 4 orang 20 % 
3 35 juta 10 orang 50 % 
4 50 juta 4 orang 20 % 
5 Sesuai penghasilan suami 0 orang 0% 
 Jumlah 20 orang 100% 
Tabel. 5. Frekuensi anggaran rumah tangga dalam per bulan. 
Pada tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa, ada 2 orang yang mengatakan 
bahwa anggaran rumah tangga dalam sebulan senilai 10 juta rupiah, kemudian 4 
orang yang mengatakan anggaran rumah tangga dalam sebulan adalah 25 juta rupiah, 
selanjutnya 10 orang yang mengatakan 35 juta rupiah dan 4 orang yang sependapat 
bahwa anggaran rumah tangga dalam sebulan adalah 50 juta, sementara itu tidak 
seorang pun dari responden yang mengatakan bahwa anggaran rumah tangga dalam 
sebulannya disesuaiakan dengan penghasilan suami. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, semua responden memiliki target kebutuhan 
untuk anggaran rumah tangga tanpa harus berdasarkan pada penghasilan suami 
dalam perbulannya. 
Hasil dari ukuran nafkah dari anggaran perbulannya di kelurahan Gunung 
Sari Makassar, tidak sesuai dengan landasan teoritis. Dalam Surah at-Thalaq ayat 7 
dikatakan bahwa bahwa nafkah tidak ada ukurannya, akan tetapi sesuai dengan rezki 
yang diberikan kepada si prmberi nafkah atau sesuai dengan penghasilannya. Jadi 
nafkah tidak ada ukuran sama sekali.  
Mengenai ukuran nafkah ini terjadi kesenjangan dengan pengakuan 
responden yang telah memahami konsep nafkah dalam Islam, ketika mereka 
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memberikan target anggaran rumah tangga perbulannya kepada suami dan harus di 
penuhi, maka pemahaman responden tentang konsep nafkah belum eksplisit. 
Responden hanya memahami pengertian nafkah akan tetapi belum memahami 
konsep nafkah dalam rumah tangga.  
Masalah ukuran nafkah ini pun terkadang menjadi pemicu munculnya 
perdebatan dalam keluarga. Istri menuntut lebih yang tidak sesuai dengan 
penghasilan suami, istri tidak pernah merasa cukup dengan nafkah yang diberikan 
oleh suami bahkan tidak mampu mengelola keuangan keluarga sehingga terjadi 
pertengkaran dan pada akhirnya angka perceraian pun meningkat hanya karena 
persoalan ekonomi, atau sebaliknya suami tidak memberikan wewenang kepada istri 
sebagai pengatur keuangan keluarga. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian awal 
peneliti melalui metode interviu, ada beberapa responden yang mengakui bahwa 
pertengkaran dalam rumah tangga terjadi faktor utamanya adalah masalah keuangan.  
Salah satu responden bahkan mengakui selama perkawinan yang memasuki 
10 tahun dia belum merasakan bagaimana menjadi kepala rumah tangga yang 
mengatur keuangan rumah tangga, karena semua di atur oleh suami. Anggaran 
rumah tangga sudah di atur oleh suami, bahkan suami sendiri yang mengelola 
keuangannya sendiri. Dan ketika dia mencoba untuk melakukan diskusi tentang hal 
itu suami justru marah karena merasa dia adalah pemimpin keluarga jadi memiliki 
hak untuk mengatur semuanya.3 Dalam hukum Islam ataupun hukum positif tidak 
ada aturan untuk memberikan seluruh upah atau gaji suami kepada istri akan tetapi 
hal tersebut berkaitan dengan hak istri untuk mendapatkan ketenangan atau 
                                                          
3Amj, (35 tahun), Ibu rumah tangga kelurahan Gunung Sari Makassar, Wawancara, Makassar 
, 16 Mei 2014 
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kenyamanan ketika istri diberikan amanah sebagai mana peran dan fungsinya 
sebagai pengatur keuangan keluarga atau pemimpin rumah tangga.  
Pemberian nafkah yang dimaksud adalah yang mencukupi dan sesuai 
kebutuhan, tidak berlebihan dan tidak kurang. Hal ini berkaitan dengan nash dalam 
al-Qur’an yang menjelaskan bahwa salah satu hamba Allah yang bertakwa adalah 
yang tidak boros dan tidak kikir dalam membelanjakan hartanya. QS. al-Furqan/ 
25:67  
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Terjemahnya : 
Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian.4 
  
Penelitian ini, penulis tidak hanya meneliti para wanita yang bekerja diluar 
rumah, akan tetapi melakukan interview langsung dengan 3 orang pria yang 
kapasitasnya sebagai suami, tentang sejauh mana pandangan mereka terhadap istri 
yang turut membantu perekonomian keluarga, dengan bekerja diluar rumah. Hasil 
penelitian dari 3 orang sampel dari pria sebagai suami di kelurahan Gunung Sari 
Makassar. Dari ketiganya mereka memiliki pandangan yang berbeda.  
Pendapat yang pertama, istri yang bekerja diluar rumah itu sah-sah saja, 
karena ikut membantu keuangan keluarga, dengan melihat kondisi kebutuhan yang 
mendesak, sementara pengahsilannya sendiri sebagai suami tidak mencukupi. 
Mereka memahami konsep nafkah bahwa nafkah itu adalah tanggung jawabnya 
sebagai seorang suami, akan tetapi fakta yang terjadi dalam keluarga kebutuhan 
                                                          
4Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjamahnya, h. 385  
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yang meningkat, biaya pendidikan anak juga menjadi kebutuhan pokok maka dengan 
penghasilan yang paspasan suami pun membutuhkan bantuan istri dalam pemenuhan 
kebutuhan ekonomi keluarga.  
Pendapat yang kedua, wanita adalah bagian dari komponen bangsa yang 
punya andil dalam kemaslahatan negara dan dunia peradaban. Wanita dalam 
kiprahnya akan melahirkan generasi-generasi penerus yang akan mencerdaskan 
bangsa, kelembutan dan keramahan seorang wanita akan menaklukkan pria yang 
lebih mengutamakan emosi dan nafsunya. Wanita yang memiliki pendidikan dan 
tuntutan profesi mempunyai hak yang sama sebagai mahluk hidup untuk terus 
mengaktualisasikan potensi dalam dirinya. Dengan memberi sumbangsih 
intelektualnya kepada masyarakat maka seorang wanita sudah mendapatkan pahala 
sebagaimana layaknya seorang suami memberi nafkah baginya.  
 Pendapat yang ketiga adalah seorang wanita yang sudah menikah 
mempunyai tugas untuk mengatur rumah tangga, melaksanakan kewajibannya 
sebagai istri dan ibu bagi anak-anaknya. Nafkah adalah kewajiban suami dan istri 
yang mengatur dalam rumah tangga, banyak atau sedikit dari penghasilan suami 
maka itu adalah batas ukuran dari rezki yang diberikan oleh Allah swt. berikan, istri 
tidak boleh meminta lebih yang tidak sesuai kadar kemampuan suaminya. Wanita 
tidak boleh keluar rumah tanpa izin suami atau dengan mahramnya, ketika wanita 
keluar mencari nafkah dan berbaur dengan bukan muhrim maka wanita tersebut 
sudah keluar dari hukum syar’i, maka tanggung jawab pria sebagai pemimpin 
keluarga akan dimintai pertanggungjawabannya di akhirat kelak.5 
                                                          
5Hmj, Abd, LG, Kepala rumah tangga kelurahan Gunung Sari Makassar, Wawancara, 
Makassar, 18 Mei 2014. 
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Hemat penulis ke tiga pendapat tersebut semuanya benar karena dalam Islam 
tidak ada anjuran istri bekerja di luar rumah dan tidak ada larangan, semua 
tergantung oleh kondisi masing-masing individu, selama hal itu tidak melanggar 
ketentuan hukum Islam. Bagi suami yang tidak memberi izin kepada istrinya untuk 
berada di luar rumah tanpa mahramnya karena ingin menegakkan tanggung jawab 
yang telah Allah swt. di atas pundaknya. Diantara tanggung jawab suami yang 
paling utama adalah menjaga istri dan anak-anaknya dari siksa api neraka. QS. at-
Tahrim/ 66:6 
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.6 
 Peran seorang istri dalam rumah tangganya adalah mendidik anak dan 
membereskan urusan-urusan rumah tangganya. Seorang wanita tidak dilarang 
mencari rezki dari pekerjaan yang ia lakukan di rumahnya atau bekerja di luar 
rumah, tentu saja pekerjaan itu sesuai dengan fitrahnya. Namun semua itu dengan 
syarat atas izin suami, tidak membuatnya melalaikan hak yang wajib dia tunaikan, 
senantiasa berhijab dan menutupi seluruh aurat ketika keluar rumah.  
 
 
                                                          
6Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjamahnya, h. 560   
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C.  Nafkah dalam Rumah Tangga Perspektif Hukum Islam di Kelurahan Gunung 
Sari 
Agama Islam telah memberikan beberapa ketentuan mengenai kewajiban 
suami istri didalam keluarga, bahwa nafkah menjadi tanggung jawab suami untuk 
memenuhi kebutuhan dasar (basic need) keluarga. Pemenuhan terhadap nafkah 
merupakan bagian dari upaya mempertahankan keutuhan dan eksistensinya sebuah 
keluarga. Dan nafkah wajib atas suami semenjak akad perkawinan dilakukan. Hak 
dan kewajiban suami istri dalam kehidupan berumah tangga di atas harus dilakukan 
dan dipenuhi oleh masing-masing pihak guna mewujudkan keluarga yang tetap utuh 
dan harmonis. Dari penjelasan tentang hak dan kewajiban suami istri pada bab 
sebelumnya jelas bahwa salah satu hak dan kewajiban suami istri sebagai 
konsekuensi dari ikatan pernikahannya adalah adanya pemenuhan nafkah lahir dan 
batin. 
Bicara tentang nafkah, bila diartikan secara bahasa nafkah berarti biaya, 
belanja, pengeluaran uang. Dalam istilah fikih nafkah adalah suatu pemberian yang 
diberikan oleh seseorang kepada orang-orang atau pihak yang berhak menerimanya 
atau pengeluaran yang biasanya dipergunakan oleh seseorang untuk sesuatu yang 
baik atau dibelanjakan untuk orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya. Nafkah 
adalah semua kebutuhan dan keperluan yang berlaku menurut keadaan dan tempat, 
seperti; makanan, pakaian tempat tinggal dan sebagainya. Dan inilah yang dimaksud 
dengan nafkah lahir.  
Kemudian istilah nafkah batin adalah adalah hal-hal (kebutuhan) yang harus 
dipenuhi oleh suami dan istri, berupa hal-hal yang bukan merupakan 
kebendaan. Mengenai nafkah batin ini memang sulit untuk disebutkan secara rinci 
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dan jelas, hal ini karena nafkah batin memiliki cakupan yang sangat luas kaitannya 
dalam kebutuhan rumah tangga. Terkait dengan hal ini, banyak perbedaan pendapat 
dalam memberikan sebuah definisi tentang makna nafkah batin.  
Nafkah lahir dalam berbagai literatur dan tradisi masyarakat merupakan 
pemenuhan kebutuhan fisiologis yang diwujudkan dalam bentuk sandang, papan dan 
pangan serta keperluan sehari-hari lainnya seperti biaya perawatan kesehatan dan 
kecantikan istri. Sementara nafkah batin merupakan pemenuhan kebutuhan terutama 
biologis dan psikologis, seperti cinta dan kasih sayang, perhatian, perlindungan dan 
lain sebagainya.7 Ada pendapat yang memberikan cakupan tentang nafkah batin 
meliputi beberapa hal, diantara cakupan nafkah batin itu adalah:8 
1. Saling mendengarkan keluhan diantara kedua belah pihak (suami istri). 
2. Saling menolong dalam menyelesaikan masalah 
3. Saling menolong dalam meringankan beban 
4. Saling menjadi tempat untuk bergantung, mencurahkan dan berbagi semua 
rasa. 
5. Saling berbagi cinta, kasih sayang dan kemesraan antara kedua belah pihak 
6. Memberikan pendidikan rohani dan mampu memberikan ketenangan jiwa. 
Cakupan diatas merupakan kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan erat dengan 
kebutuhan psikis yang masing-masing dari bagian itu menghendaki adanya 
pemenuhan. Hal ini menunjukkan bahwa Islam juga telah mengatur adanya nafkah 
yang tidak berbentuk materi (harta benda) tapi berbentuk kasih sayang dan perhatian 
yang tulus dari pasangan suami istri. Hal ini dijelaskan dalam QS. ar-Rum/30/21: 
                                                          
7Save M.Dagon, Psikologi Keluarga, (Cet. II;Jakarta: PT. Rineka Cipta,2002),h. 50 
8Muh. Arifin Ilham, Menggapai Keluarga Sakinah, (Cet. I; Jakarta:Zikrul Hakim, 2013), h. 
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Terjemahnya : 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir.9 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang mempositifkan hukum Islam di 
Indonesia, mengatur mengenai kewajiban suami memberi nafkah untuk keperluan 
hidup keluarga. Ketentuan lain yang ada dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) erat 
kaitannya dengan pelaksanaan kewajiban suami, nafkah adalah azdanya pengaturan 
harta kekayaan perkawinan. Menurut Kompilasi Hukum Islam) KHI, pada dasarnya 
tidak ada percampuran antara harta suami dan istri karena perkawinan. Harta istri 
tetap menjadi hak istri dan dikuasai secara penuh olehnya, demikian juga harta 
suami tetap menjadi hak suami dan kekuasaan penuh tetap ada padanya.10 Konsep 
harta bersama ini ternyata juga diakui oleh Undang-Undang No 1 Tahun 1974, serta 
KUH Perdata.11 Sedangkan al-Qur’an dan hadis di satu sisi tidak memberikan 
ketentuan dengan tugas bahwa harta benda yang diperoleh suami selama perkawinan 
berlangsung sepenuhnya menjadi hak suami, dan hak isteri hanya terbatas atas 
nafkah yang diberikan suami. 
Keharmonisan kehidupan rumah tangga tidak bisa dilepaskan dari kesadaran 
suami istri dalam memahami hak dan tanggung jawabnya masing-masing.Termasuk 
dalam persoalan nafkah dan istri yang bekerja di luar rumah. Secara garis besar, 
                                                          
9Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjamahnya, h. 406  
10Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 86 
11UUD Perkawinan No 1, 1974 
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persoalan siapa yang bertanggung jawab memenuhi nafkah keluarga sudah dipahami, 
yaitu suami. Sedangkan kewajiban utama seorang istri berkisar pada pekerjaan-
pekerjaan rumah tangga, mendidik anak, menjaga harta suami, menyelesaikan 
pekerjaan-pekerjaan rumah yang tak kalah beratnya dari pekerjaan suami untuk 
memenuhi nafkah.  
Fenomena saat ini banyak istri yang turut bekerja di luar rumah kerena 
berbagai alasan yaitu, membantu suami mencukupi kebutuhan hidup, memiliki 
keterampilan, sayang kalau tidak dimanfaatkan, ingin meniti karir, tuntutan sosial 
atau alasan lainnya. Kenyataan ini tentu menyisakan banyak persoalan yang erat 
kaitannya dengan penghasilan istri dan pengaruhnya terhadap tanggung jawab serta 
haknya atas nafkah dari suami. Begitu juga status kepemilikan atas suatu barang 
yang dibeli dengan harta mereka berdua. Apalagi jika ikatan pernikahan harus 
berakhir, entah karena cerai atau wafat.  
Islam bahkan semua agama mengakui bahwa keluarga adalah pondasi 
masyarakat dalam membangun bangsa. QS. Al-Nisa/4:1 
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Terjemahnya : 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan pria dan perempuan yang 
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.12 
                                                          
12Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjamahnya, h. 77  
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Didalam ayat ini Allah swt. menyandingkan antara taqwa kepada Allah swt. 
dan memenuhi hak-hak kerabat yang terlahir dari keluarga. Al-Qur’an dan sunnah 
Nabi banyak menjelaskan hukum-hukum tentang kehidupan suami-istri, pernikahan, 
mahar, dan nafkah. Begitu pula hukum-hukum nikah, talak, hak-hak kedua bela 
pihak ketika menjalankan kehidupan rumah tangga.  
Secara historis sejak dahulu wanita telah menjalani berbagai peranan dalam 
membangun kehidupan, baik dalam hal keterampilan, seperti menjahit, memintal, 
pertanian, dan menggembala kambing. Atau berperan dalam urusan perdagangan, 
patologi, dan pendidikan. bahkan pada masa Rasulullah saw. wanita pun turut dalam 
kancah jihad, salah satu contohnya adalah para Istri Rasulullah saw. atau para 
ummul Mu’minin lainnya. Walaupun secara fitrah kodrat dan fungsi antara wanita 
dan pria berbeda, akan tetapi tidak menjadikan perbedaan tersebut wanita hanya 
berdiam diri dirumah yang hanya menunggu suami pulang kerja dan mengurus anak-
anak sepanjang hari, tetapi wanita pun tetap menunjukkan kiprahnya sebagai 
muslimah yang memiliki potensi dalam bidangnya masing-masing, atau dengan kata 
lain menjadi wanita karir. 
Menyangkut wanita dan pekerjaan diluar rumah dapat pula ditelusuri dari 
aspek historis. Sebelum Islam disampaikan oleh Rasulullah Muhammad saw. Telah 
ada di informasikan lewat al-Qur’an, bagaimana ratu Bulqis yang sudah menjadi 
penguasa di negerinya13. Kemudian Khadijah, saudagar wanita yang terkenal yang 
kemudian menjadi istri Rasul saw. Kemudian pada masa Rasulullah dan sesudahnya 
tersebutlah beberapa wanita yang tergolong pekerja antara lain : 
                                                          
13
Lihat kembali kisah Ratu Balqis dan nabi Sulaiman as. Dalam QS. Al-naml,27/48 ayat 15-
45  
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1. Ummu Salim bani Malhan, bekerja sebagai perias pengantin 
2. Qilat Ummi bani Anmar, bekerja dalam bidang perdagangan (jual beli) 
3. Zainab binti Jahsy (istri Nabi saw) menyamak kulit binatang dan hasil 
usahanya disedekahkan. 
4. Raithah (istri sahabat Nabi, Abdullah bin Mas’ud) bekerja untuk mencukupi 
biaya hidup keluarga. 
5. Al-Syifah’ bekerja sebagai petugas yang menangani pasar kota Madinah yang 
ditugaskan oleh Khadijah karena kepandaiannya menulis dan 
kecerdasannya.14 
Secara umum ayat-ayat yang mengisyaratkan bahwa tidak ada larangan bagi 
wanita untuk bekerja, kemudian fakta sejarah (terutama pada masa Rasulullah saw. 
Sesudahnya yang memberitakan bagaimana wanita dahulu terlihat dalam berbagai 
kegiatan, baik yang dilakukan dalam rumah, maupun yang diselesaikan diluar rumah. 
Maka wajarlah kalau ulama menyimpulkan bahwa, “Perempuan dapat melakukan 
pekerjaan apapun selama ia membutuhkannya atau pekerjaan itu membutuhkannya 
susila tetap terjaga.15 
Setelah melihat beberapa konsep yang telah dianjurkan dalam al-Qur’an 
mengenai wanita yang bekerja diluar rumah, serta pendapat dari para ulama yang 
telah dipaparkan diatas hemat penulis bahwa konsep ini tidak terlepas dari program 
pemerintah muslim terhadap profesi wanita. Sebagaimana tugasnya sebagai seorang 
pemimpin dalam negara, dan sesuai apa yang telah disebutkan Rasulullah dalam satu 
hadisnya: 
                                                          
14Muhammad al-Allawi, The Great of Woman, Mengapa Wanita Harus Selalu Mengalah, 
dengan Judul Asli Uluwwul Himmah ‘Inda an-Nisa, (Cet II; Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008), h. 56 
15M.Quraish Shihab, Perempuan, (Cet VII;  Jakarta : Lentera Hati 2005), h. 398 
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 ُﻋ ِﻦْﺑ ِﷲا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ,ٍرﺎَﻨْـﻳِد ِﻦِْﺑا ِﷲا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ٌﻚِﻟﺎَﻣ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ : ُﻞْﻴِﻋَﺎْﲰِا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱠَنا ,ﺎَﻤُﻬ ْـﻨَﻋ ﷲا َﻲِﺿَر َﺮَﻤ
 ِﻻَْﺎﻓ , ِﻪِﺘﱠﻴَﻋَر ْﻦَﻋ ٌلْوُﺆْﺴَﻣ ْﻢُﻜﱡﻠَُﻛو ٍعَار ْﻢُﻜﱡﻠُﻛ ََﻻا ) : َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲا ﱠﻞَﺻ ِﷲا ُلْﻮُﺳَر ﻲَﻠَﻋ ْيِﺬﱠﻟا ُمﺎَﻣ
 َا ﻲﻠَﻋ ٍعَار ُﻞُﺟﱠﺮﻟاَو ,ِﻪِﺘَﻴِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلْوُﺆْﺴَﻣ َﻮُﻫَو ٍَعار ِسﺎَﻨﻟا ﻲَﻠَﻋ ٌﺔﱠﻴِﻋَار َُةأْﺮَﻤَْﻟاَو ,ِﻪِﺘﱠﻴِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلْوُﺆْﺴَﻣ َﻮُﻫَو ِﻪِﺘْﻴَـﺑ ِﻞْﻫ
 ُﺆْﺴَﻣ َﻮُﻫَو ِﻩِﺪﱢﻴَﺳ ِلﺎَﻣ ﻲَﻠَﻋ ٍَعار ِﻞُﺟﱠﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋَو ,ْﻢُﻬ ْـﻨَﻋ ٌﺔَﻟْوُﺆْﺴَﻣ َﻲِﻫَو ِﻩِﺪِﻟَوَو ﺎَﻬِﺟْوَز ِﺖْﻴَـﺑ ِﻞَْﻫا ََﻻا ,ُﻪْﻨَﻋ ٌلْو
 ْﻢُﻜﱡﻠَُﻛو ٍعَار ْﻢُﻜﱡﻠُﻜَﻓ  ِﻪِﺘﱠﻴِﻋَر ْﻦَﻋ ٌلْوُﺆْﺴَﻣ 
 
Artinya :  
Ismail menceritakan kepada kami: Malik menceritakan kepada saya dari 
Abdullahi bin Ninar, dari Abdillahbin Umar radiallahu anhuma, sesungguhnya 
Rasul saw telah berkata:Tiap-tiap di antara kalian adalah pemimpin dan tiap-
tiap mempertanggungjawabkan kepemimpinannya, imam yang jadi pemimpin 
di antara manusia adalah pemimpin dan akan mempertanggungjawabkan 
kepempinannya, dan laki-laki pemimpin atas rumah tangganya dan dia 
mempertanggungjawabkan kepemimpinannya, perempuan pemimpin atas 
rumah tangga suaminya dan anak-anaknya dan dia mempertanggungjawabkan 
atas mereka, dan  hambah seorang laki-laki pemimpin atas harta majikannya 
dan dia akan mempertanggungjawabkannya, maka setiap kalian adalah 
pemimpin dan setiap pemimpin akan mempertanggungjawabkan atas 
kepemimpinannya.16 
Seorang pria dalam kapasitasnya sebagai suami dan kepala keluarga hukum 
syari’at menetapkan bahwa suamilah yang menanggung semua tanggungan materi 
meskipun istri kaya. Istri tidak dibebani sedikit pun, dan istrilah yang menanggung 
urusan rumah tangga. Urusan suami dan anak adalah nomor satu karena seorang istri 
sebagai kepala rumah tangga. Akan tetapi pekerjaan istri tidak hanya sebatas itu 
saja, apalagi tidak setiap istri tersibukkan dengan urusan anak-anak dan suami saja. 
Diantara para istri ada yang belum memiliki anak, serta ada yang anak-anaknya 
sudah besar dan hidup sendiri. Sebagian istri juga yang mendapatkan dorongan dari 
suami untuk bekerja, entah karena keterampilannya terhadap pekerjaan tersebut, 
atau karena kebutuhan psikis dan materi.  
                                                          
16Kitab al-Ahkam Tuhfatul Bukhari bi syar’i S}ahi>hil Bukhari, (Jilid 6, bab 94, hadis no 
7138),  h. 450  
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Masyarakat Islam harus bersolidaritas menyiapkan berbagai fasilitas yang 
membantu wanita karir untuk memenuhi tanggung jawab keluarga dan profesinya. 
Allah swt. berfirman QS. at-Taubah/9/71: 
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Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma´ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu 
akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.17 
Seharusnya, masyarakat Islam dengan segala komponennya, antara lain 
individu, lembaga publik, dan pemikirnya harus bisa mengaktualisasikan empati dan 
kasih sayang di antara mereka dengan saling nasihat-menasihati dalam mencari 
solusi dan saling bahu-membahu dalam melakukan aksi positif guna menyingkirkan 
aral-aral perintang yang harus dihadapi kaum wanita ketika kondisi zaman 
memaksanya untuk menggabungkan antara tugas rumah tangga dengan profesi. Di 
antaranya adalah sebagai berikut. 
1. Membangun tempat-tempat penitipan anak edukatif, play group, dan 
taman kanak-kanak yang berkualitas di setiap kawasan dan di setiap 
lembaga besar. 
2. Mendorong inisiatif melakukan home industry bagi wanita. 
                                                          
17Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjamahnya, h. 198 
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3. Meluaskan basis keterampilan rumah tangga dan jasa pelayanan rumah 
tangga yang membutuhkan manajemen komunal, misalnya sebagai 
berikut. 
a. Partisipasi wanita di bidang produksi rumahan, baik industri kerajinan tangan, 
hingga industri rumit yang pengerjaan komponen-komponen-nya dilakukan di 
rumah-rumah sementara finishing dan perakitannya dalam bentuk final 
dikerjakan di pabrik-pabrik. Ada banyak pengalaman sukses dalam bidang ini, 
bahkan sebagian besar ekspor beberapa negara malah mengandalkan tenaga ibu-
ibu di rumah (terutama kerajinan tangan dan makanan ringan), 
b. Partisipasi wanita di bidang jasa pelayanan di dalam rumah, seperti menyiapkan 
makanan instan atau semi instan, atau menjadikan rumah keluarga yang baru 
memiliki satu anak kecil sebagai tempat penitipan anak. 
Pemerintah Islam bertanggung jawab atas dua hal pokok terkait dengan kerja 
professional wanita. Pertama,  memberikan gaji yang cukup bagi pegawai sendiri 
yang sudah berkeluarga sehingga ia bisa menghidupi keluarganya sendiri tanpa harus 
mengikutsertakan istrinya untuk bekerja, mencari pendapatan tambahan. Kedua, 
menyediakan kondisi yang sesuai bagi wanita jika mereka bekerja dalam tanggungan 
negara. 
Di antara bentuk konkret kewajiban pemerintah Islam terhadap kerja 
profesional wanita adalah sebagai berikut. 
1) Memerhatikan karakteristik khas masing-masing pria dan wanita dalam 
memilih dan menyeleksi pegawai yang akan ditempatkan di sejumlah pos 
dalam lembaga-lembaga pemerintah. 
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2) Membuka tempat penitipan anak di lembaga-lembaga pemerintah, di 
samping pembangunan tempat serupa di kawasan pemukiman, sehingga 
memudahkan ibu-ibu yang bekerja di sana untuk mengasuh anak mereka. 
3) Menjamin sarana yang membantu merealisasikan kesantunan interaksi 
pria wanita, baik di kendaraan umum maupun di tempat kerja. 
4) Membuat mekanisme perundang-undangan yang memunkinkan wanita 
untuk menggabungkan antara tanggung jawab di rumah dan tanggung 
jawab profesi di luar rumah. Misalnya, mengatur mekanisme pemberian 
cuti separuh gaji (ataupun tanpa tanggungan negara). Atau pemberian 
izin bekerja separuh waktu dengan separuh gaji atau gaji penuh bagi 
pegawai pengasuh anak. Juga mengurangi jam kerja bagi wanita, 
misalnya sejam setiap hari untuk menghindarkannya dari kemacetan dan 
desak-desakan di kendaraan umum yang biasanya mencapai puncaknya 
pada jam-jam datang dan pulang kerja. 
Manakala profesi dalam kerja menuntut wanita untuk bertemu dan 
bersinggungan dengan kaum pria maka interaksi pria wanita di tempat kerja ini 
harus dibingkai dengan tata krama interaksi, yaitu sopan dalam berpakaian, 
menundukkan pandangan, menjauhi berdua-duaan dan berdesak-desakan, juga 
menjauhi pertemuan dalam waktu lama dan berulang-ulang di satu tempat selama 
jam kerja meski masing-masing sibuk dengan pekerjaannya sendiri-sendiri (harus ada 
pemisahan ruang wanita dan pria). Lain halnya, jikalau model pekerjaan yang 
digeluti wanita memang menuntut pertemuan yang berulang-ulang, misalnya untuk 
kerja sama, tukar pendapat, atau kemaslahatan lain maka tidak apa-apa selama 
memang kebutuhan akan hal tersebut benar-benar mendesak. 
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Pertanyaan muncul ketika tata karma ini sudah dikesampingkan begitu saja 
di lembaga-lembaga profesi yang ada, apakah kita boleh menarik kemaslahatan yang 
bakal terwujud untuk wanita muslimah agar tidak bekerja dalam lembaga-lembaga 
tersebut. Ataukah lebih baik kita tetap menjaga kemaslahatan ini sambil berusaha 
dengan bijak untuk menyempurnakan penerapan tata krama syara’ di sana. 
Dalam hal ini, kaidah-kaidah ushul fikih, sebagaimana tutur Ibnu Taimiyah, 
menetapkan keharusan menimbang kebutuhan dan kemaslahatan jika ingin 
melakukan tindakan preventif untuk menghalau kemafsadatan. Hal tersebut adalah 
sebagai berikut.18 
a) Tidak seharusnya kita hanya melihat sisi keburukan (mafsadah) yang 
berkonsekuensi membawa bahaya saja, namun kita juga harus 
memerhatikan kebutuhan yang mengharuskan pembolehannya, bahkan yang 
mengharuskan pesunahan dan pewajibannya. 
b) Apa yang dilarang sebagai tindakan pencegahan terhadap dosa yang lebih 
besar adalah sesuatu yang dilakukan untuk meraih kemaslahatan yang rajih. 
Misalnya larangan ber-h}awalat dengan wanita nonmahram, bepergian 
dengannya, dan memandanginya, sebab hal itu bisa menimbulkan kerusakan 
(perzinahan, perkosaan, dan sejenisnya). Sesungguhnya ini tidak dilarang 
kecuali karena ia bisa menimbulkan mafsadah. Dan jika memang sesuatu 
membawa kemaslahatan yang rajih, maka ia tidak mungkin menimbulkan 
ke-mafsadat-an. 
                                                          
18Mahmud Muhammad al-Jauhari, Muhammad Abdul Hakim Khayyal, Al-Akhwat Al-
Muslima>t wa Bina’ Al-Usrah Al-Qur’a>niyyah, hal. 99 
93 
 
c) Jika maslahat dan mafsadat bertabrakan, maka yang didahulukan adalah 
yang paling rajih di antara keduanya. 
Hasil membaca beberapa literatur tentang konsep keluarga dan konsep 
nafkah dalam rumah tangga perspektif hukum Islam maka hemat penulis bahwa pada 
hakekatnya keluarga adalah institusi terkecil dalam masyarakat merupakan sebuah 
pondasi dan institusi dalam Islam. Tujuan keluarga sebagai penerus misi ummat 
Islam, kelanjutan dan kelestarian generasi muda, perlindungan terhadap ahlak, 
sebagai wahana pembentukan generasi Islam, memelihara status sosial dan ekonomi, 
menjaga kesehatan, dan menegakkan keluarga yang sakinah.  
D. Dampak yang ditimbulkan istri yang bekerja di luar rumah di Kelurahan Gunung Sari  
Hasil penelitian di kelurahan Gunung Sari Makassar dari pengakuan 
responden bahwa alasan mereka memilih bekerja di luar rumah adalah membantu 
perekonomian keluarga. Hal ini memang berdampak positif karena dapat 
meringankan beban suami dengan bersama-sama menanggung beban ekonomi rumah 
tangga, akan tetapi tidak menutup kemungkinan akan adanya dampak negatif dari 
hal tersebut. Wanita yang bekerja di luar rumah akan memiliki peran ganda yang 
secara otomatis ada bagian yang tidak maksimal dalam peran ini. Berikut frekuensi 
waktu untuk keluarga dalam sehari dapat di dilihat di bawah ini. 
 
No Keterangan Distribusi Frekuensi Persentase 
1 12 jam 10 orang 50 % 
2 10 jam 3 orang 15 % 
3 9 jam 3 orang 15 % 
4 6 jam 4 orang 20 % 
 Jumlah 20 orang 100% 
Table 4. waktu untuk keluarga dalam sehari 
Dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa ada 10 orang yang mempunyai 12 
jam bersama keluarga dalam sehari (50%), kemudian ada 3 orang yang mempunyai 
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10 jam bersama keluarga dalam keluarga dalam sehari (15%), kemudian 3 orang 
yang mempunyai waktu 9 jam bersama keluarga dalam sehari (15%), kemudian 4 
orang yang mempunyai 6 jam bersama keluarga dalam sehari (20%), 
Tebel tersebut berarti bahwa frekuensi tertinggi ada pada  keterangan 12 jam 
yang memiliki persentase 50%, kemudian disusul keterangan 6 jam yang memiliki 
persentase 20% dan terakhir pada keterangan 9 dan 6 jam yang masing-masing 
memiliki 15 %. 
Hasil penelitian dari tabel 4, merupakan contoh tidak maksimalnya waktu 
para wanita yang ikut bekerja di luar rumah membantu perekonomian keluarga. 
Waktu bersama keluarga ada yang hanya 12 jam, 9 jam bahkan hanya 6 jam dalam 
perharinya. Dalam hal ini responden  mengakui bahwa mereka mampu mengatur 
waktu dengan keluarga sebagaimana layaknya seorang istri karena dalam rumah 
tangga, mereka sudah punya jadwal atau aturan masing-masing, ada waktu tertentu 
dimana mereka harus kumpul bersama dan seluruh anggota keluarga harus mentaati 
aturan tersebut termasuk suami sebagai kepala keluarga.  
 Kemudian hasil penelitian selanjutnya tentang bagaimana pemberian ASI 
ekslusif terhadap balita ketika ibu bekerja di luar rumah, 20 responden memahami 
bahwa pemberian ASI sangat penting. Dalam QS.Lukman ayat 14 anjuran seorang 
ibu untuk memberikan ASI ekslusif selama 2 tahun, karena ASI sangat dibutuhkan 
oleh seorang anak dalam menjaga kesehatannya secara alami. Akan tetapi dengan 
kondisi di lapangan responden yang sebagai ibu rumah tangga yang berkarir di luar 
rumah secara otomatis tidak akan maksimal dalam memberikan asupan ASI ekslusif 
terhadap anaknya. Walaupun dalam al-Qur’an telah disebutkan bahwa kewajiban 
seorang ibu adalah memberikan ASI eksklusif selama 2 tahun, namun tidak ada 
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paksaan untuk seorang ibu jika sekiranya dia tidak mampu memberikan ASI kepada 
anaknya, sesuai yang dicantumkan dalam QS. al-Baqarah ayat 233.  
Kemudian hasil penelitian selanjutnya tentang pengasuhan anak ketika 
mereka bekerja di luar rumah, 20 responden merasa aman ketika anak dititipkan 
kepada keluarga daripada mempercayakan kepada baby sisternya. Perkembangan 
psikologis anak memang sangat penting, ketakutan orang tua ketika menitipkan 
dengan baby sister sangatlah wajar karena semaraknya berita kriminal tentang 
penculikan bayi oleh baby siternya. Akan tetapi  dengan kondisi kekinian saat ini 
sangat efektif dari program pemerintah dengan adanya lembaga pendidikan pra 
sekolah, seperti play group dan penitipan anak secara resmi. Ketika anak-anak 
berada dalam lembaga resmi seperti itu, mereka juga telah mendapatkan bimbingan 
serta pengawasan dari perkembangan psikologi sang anak. Ketika anak sudah dalam 
pengawasan seprti itu maka yang sangat dibutuhkan adalah kerja sama orang tua 
dengan guru atau pembina.  
Jenis pekerjaan yang dilakukan oleh wanita diluar rumah dari pengamatan 
penulis sebagian dari mereka tetap membawa anak-anak mereka ditempat dimana 
mereka bertugas. Karena tidak semua instansi memberikan aturan untuk tidak 
membawa anak, jadi sebagian dari mereka tetap melaksanakan tugasnya dalam 
instansi tersebut dan anak tetap dalam pengawasan ibunya. 
Pembentukan kepribadian seorang anak dimulai ketika anak berusia 0-5 
tahun. Anak akan belajar dari orang-orang dan lingkungan sekitarnya tentang hal-hal 
yang dilakukan oleh orang-orang di sekitarnya. Anak yang berada di lingkungan 
orang-orang yang sering marah, memukul, dan melakukan tindakan kekerasan 
lainnya, anak tersebut juga akan bertumbuh menjadi pribadi yang keras. Untuk itu 
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ibu atau orang tua harus bijaksana dalam menitipkan anak sewaktu orang tua 
bekerja. Kadang-kadang hanya karena lingkungan yang kurang mendukung sewaktu 
anak masih kecil akan mengakibatkan dampak yang negatif bagi pertumbuhan 
kepribadian anak pada usia selanjutnya. Seperti kasus-kasus kenakalan remaja, 
keterlibatan anak dalam dunia narkoba, dan sebagainya bisa jadi karena 
pembentukan kepribadian di masa kanak-kanak yang tidak terbentuk dengan baik.  
Secara historis masa lampau, wanita masih sangat terikat dengan nilai-nilai 
tradisional yang mengakar di tengah-tengah masyarakat. Sehingga jika ada wanita 
yang berkarir untuk mengembangkan keahliannya di luar rumah, maka mereka 
dianggap telah melanggar tradisi sehingga mereka dikucilkan dari pergaulan 
masyarakat dan lingkungannya. Dengan demikian mereka kurang mendapat 
kesempatan untuk mengembangkan diri di tengah-tengah masyarakat. 
Hemat penulis terjadi polemik dalam hal ini, wanita ikut berkarir di sektor 
publik bertujuan dakwah, serta membantu kebutuhan ekonomi keluarga namun di 
perhadapkan dengan peran dan fungsinya sebagai pemimpin rumah tangga yang 
berkewajiban memberi ketentraman dalam rumah tangga, mengurus suami, dan 
anak-anak agar merasa nyaman sehingga perkembangan psikologis dalam keluarga 
terutama terhadap anak bisa bekembang dengan baik dan dalam pengawasan orang 
tua itu sendiri bukan dengan asuhan baby sister dengan memberikan susu formula. 
Peran seorang wanita yang paling utama adalah mengurus rumah tangga 
dengan baik, mendidik anak-anak dan mentaati suami. Wanita sebagai pemimpin di 
dalam rumah suaminya dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya. Apabila 
peran mulia ini berbenturan dengan pekerjaan-pekerjaan lain maka mereka wajib 
mendahulukan pekerjaan di rumahnya diatas pekerjaan yang lain. Semua ini dengan 
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asumsi suami telah memberikan persetujuan kepadanya dan tidak melarangnya 
bekerja di luar rumah. Karir dan profesi apapun tidak boleh sampai menelantarkan 
perealisasian tanggung jawab ini yang merupakan tanggung jawab pokok dan paling 
utama bagi wanita muslimah kapasitasnya sebagai istri.  
Wanita yang berkiprah di sektor publik atau sebagai wanita karir, hemat 
penulis tidak ada larangan selama itu dalam rambu-rambu syar’i. Wanita harus 
cerdas, harus memiliki basik pendidikan yang bisa mewujudkan dua hal utama yaitu, 
bisa mengatur rumah tangga dan mendidik anak-anak dengan penuh dedikasi, dan 
dia pantas menerima tongkat tanggung jawabnya sebagai pemimpin rumah tangga. 
Wanita harus mengivenstasikan waktunya secara sempurna dan menjadi komponen 
produktif dan bermanfaat bagi masyarakat. Sisa waktu yang melebihi alokasi 
waktunya untuk mengurusi kebutuhan rumah tangga harus diinvestasikan untuk 
aktivitas yang bermanfaat, entah itu kerja professional maupun kerja serabutan. 
    Wanita wajib bekerja secara professional, dalam artian bukan hanya 
bekerja yang menghasilkan uang. Akan tetapi berada pada dua kondisi misalnya, 
pertama, ketika dia dituntut oleh kondisi personal untuk menghidupi dirinya sendiri 
dan keluarganya di tengah ketiadaan atau kelemahan penanggung jawab nafkahnya. 
Kedua, ketika dia dituntut oleh kondisi sosial untuk menangani pekerjaan yang 
termasuk fardhu kifayah bagi kaum wanita dalam kerangka menjaga keutuhan 
masyarakat Islam. Dalam kondisi ini dia harus berusaha semaksimal mungkin untuk 
menyelaraskan antara penunaian kerja wajib ini dengan tanggung jawab ini dengan 
tanggung jawab merawat rumah dan anak-anak. 
Ketika istri memutuskan bekerja professional di luar rumah, kedua belah 
pihak harus berunding mencari persetujuan berasama. Karena jika istri bekerja di 
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luar rumah apalagi dengan spesifikasi dan kompetensi pekerjaan saat ini secara 
otomatis suami pun harus menanggung beberapa kerepotan fisik dan psikologis yang 
tidak akan dia alami jika istri berkonsentrasi penuh mengurusi rumahnya. 
Konsentrasi istri mengurus rumah adalah hak suami yang diimbangi dengan 
kewajibannya menanggung sendiri tanggung jawab mencari nafkah.  
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang penulis peroleh dari masalah 
nafkah rumah tangga dalam prespektif hukum Islam di kelurahan Gunung Sari 
Makassar, sebagaimana yang telah di bahas pada bab-bab sebelumnya maka dapat 
dikemukakan beberapa kesimpulan : 
1. Konsep nafkah dalam rumah tangga prespektif hukum Islam adalah 
merupakan kewajiban suami dan menjadi hak istri. Pada dasarnya peran suami 
istri mesti di bagi bersama, suami sebgai kepala keluarga berada diluar rumah 
untuk bekerja demi menafkahi dan menjaga keluarga. Istri sebagai kepala 
rumah tangga mengurus berbagai hal di dalam rumah sesuai kebiasaan yang 
berlaku. Oleh karena itu suami berkewajiban menafkahi istri dan anak-anak 
dengan cara yang baik, dan istri tidak berkewajiban menafkahi rumah tangga 
meskipun tergolong orang kaya. Konsep nafkah dalam rumah tangga 
prespektif masyarakat di Kelurahan Gunung Sari Makassar, merupakan 
sebuah tanggung jawab bersama karena tujuan utama mereka adalah 
membantu ekonomi keluarga. Dengan meningkatnya taraf hidup keluarga 
maka penghasilan suami tidak mencukupi kebutuhan tersebut, oleh karena itu 
para wanita atau istri ikut bekerja di luar rumah mencari nafkah. Dalam Islam 
tidak ada larangan wanita bekerja diluar rumah selama ada izin suami serta 
tidak keluar dari koridor Islam. 
2. Faktor-faktor yang menyebabkan istri turut bekerja di luar rumah di 
keluarahan Gunung Sari Makassar adalah membantu perekonomian keluarga, 
tuntutan pendidikan dan profesi dan tidak suka berdiam diri di rumah. 
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Kemampuan intelektual yang dimiliki oleh wanita, yang ingin menngali 
potensi dalam dirinya untuk perkembangan dunia peradaban ini, termasuk 
salah satu alasan mendasar mereka untuk turut berperan di sector publik, 
kemudian di dukung oleh suami dengan kerjasama yang baik dalam rumah 
tangga, sehingga wanita pun kapasitasnya sebagai istri mampu bekerja secara 
professional baik dalam urusan rumah tangga maupun dalam urusan kerjaan di 
luar rumah.  
3. Dampak-dampak yang ditimbulkan ketika istri bekerja diluar rumah, adalah 
kurangnya waktu bersama keluarga, tidak maksimal dalam mengurus rumah 
tangga, serta faktor kedekatan psikologis terhadap anak berpengaruh dalam 
perkembangan diri anak. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Masyarakat di Kelurahan Gunung Sari Makassar merupakan salah satu wilayah yang 
mana sumber daya manusianya cukup berpotensi. Para wanita yang dominan bekerja diluar 
rumah dengan terikatnya pada sebuah instansi tertentu, sangat memotivasi mereka untuk 
melaksanakn peran ganda secara bersamaan. Tugas dan kewajiban sebagai ibu rumah tangga 
dan tugas dan kewajiban sebagai abdi Negara. Keikutsertaan mereka dalam membantu 
perekonomian keluarga sangat menunjang dalam urusan anggaran rumah tangga bahkan 
dalam membantu biaya pendidikan anak. Keikhlasan mereka dalam membantu penghasilan 
suami bukan lagi merupakan sebuah paksaan akan tetapi menjadi ajang untuk 
mengaktualisasikan potensi diri serta kecerdasan intelektualnya. 
Kedudukan antara pria dan wanita memiliki persamaan akan tetapi perbedaan mereka 
dari faktor biologis, perbedaan inilah yang sangat dominan terlihat kekuatan pria lebih  dari 
wanita, sedangkan wanita dalam kodratnya lemah lembut sehingga lebih cenderung pada 
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kekuatan fisik yang lemah. Oleh karena itu dibutuhkan toleransi dari lembaga atau instansi 
tersebut untuk memberikan aturan yang sesuai bagi wanita yang mana dalam kapasitanya 
sebagai ibu rumah tangga. Ketika hamil atau masih dalam taham menyusui, memberikan cuti 
dan hari kerja tidak seperti aturan yang semestinya.  
Sebagai wanita muslimah yang ikut berkiprah dirana publik tidak lepas dari 
kewajibannya untuk menjaga diri dari fitnah, menjaga hijab serta berbaur dengan lawan jenis. 
Kondisi seperti ini sangat dibutuhkan aturan pemerintah untuk tidak adanya larangan bagi 
para wanita muslimah untuk berhijab meskipun mereka bekerja dalam sebuah instansi terikat.  
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